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MOTTO 
“Maka sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan, sesunguhnya bersama 
kesulitan ada kemudahan.” 
(QS. Al-Insyiroh: 5-6) 
“Hai orang-orang mukmin, jika kamu menolong (Agama) Allah, niscaya Allah 
akan menolongmu dan meneguhkan kedudukanmu.” 
(QS. Muhammad: 7) 
“Barang siapa yang keluar untuk mencari ilmu, maka ia berada di jalan Allah 
hingga ia pulang.” 
(HR. Tirmidzi) 
“Harga kebaikan manusia adalah diukur menurut apa yang telah 
dilaksanakannya/diperbuatnya.” 
(Ali bin Abi Tholib) 
“Yang kita inginkan tidak selalu terwujud sesuai yang ada dalam rencana kita, 
namun dengan kita qonaah dalam skenario-Nya itu adalah jalan yang terbaik 
untuk kita.” 
“Jika kita berdo’a kepada Allah dan dikabulkan, maka bergembiralah dan 
bersyukurlah, dan jika do’a mu tersebut belum dikabulkan oleh Allah maka 
tetaplah bersyukur dan harus lebih bergembira, karena Allah telah menyiapkan 
rencana dan skenario yang lebih baik untuk kita.” 
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ABSTRACT 
This research aims to know the effect of ethical content in accounting 
education, knowledge of the accounting profession and knowledge of financial 
scandals on the perceptions of sharia accounting students about unethical acts of 
auditors. 
The population of this research weresharia accounting students of Faculty 
of Islamic Economics and Business IAIN Surakarta and it is obtained 125 samples 
of students. The sample was selected by using simple random sampling technique. 
The data source used in this research was the primary data that collected through 
the distribution of questionnaires. 
The results of this research indicate that the ethical content in accounting 
education has no significant effect on perceptions of sharia accounting students 
about unethical acts of auditors. While knowledge of the accounting profession 
and knowledge of financial scandal have significant effect on perceptions of 
sharia accounting students about unethical acts of auditors. 
Keywords: ethical content, knowledge of accountant profession, financial 
scandal, student perception. 
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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh muatan etika dalam 
pendidikan akuntansi, pengetahuan tentang profesi akuntan dan pengetahuan 
tentang skandal keuangan terhadap persepsi mahasiswa akuntansi syariah 
mengenai tindakan tidak etis auditor. 
Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa akuntansi syariah Fakultas 
Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Surakarta denganjumlah sampel sebanyak 125 
mahasiswa. Sampel dipilih dengan menggunakan teknik simple random sampling. 
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sumber data primer yang 
diperoleh melalui penyebaran kuisioner. 
Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa muatan etika dalam 
pendidikan akuntansi tidak berpengaruh signifikan terhadap persepsi mahasiswa 
akuntansi syariah mengenai tindakan tidak etis auditor. Sedangkan pengetahuan 
tentang profesi akuntan dan pengetahuan tentang skandal keuangan berpengaruh 
signifikan terhadap persepsi mahasiswa akuntansi syariah mengenai tindakan 
tidak etis auditor. 
Kata Kunci: muatan etika, pengetahuan tentang profesi akuntan, skandal 
keuangan, persepsi mahasiswa. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
1.1. Latar Belakang Masalah 
Profesi akuntan publik atau auditor independen merupakan profesi yang 
berperan penting dalam pengauditan laporan keuangan suatu perusahaan atau 
organisasi. Seorang akuntan haruslah terus melatih refleksi diri dan menjunjung 
tinggi nilai-nilai etika universal. Akuntan juga perlu meningkatkan pengetahuan 
dan keterampilan mereka dalam menunjukkan pemikiran yang tinggi dan 
memiliki tindakan yang etis dalam kepemimpinannya dengan tujuan untuk 
menjaga eksistensi dan nama baik akuntan atau auditor di mata masyarakat (Nga 
dan Soo, 2013). 
Namun dari banyaknya skandal keuangan yang melibatkan akuntan publik 
saat ini membuat kredibilitas dari profesi akuntan publik menurun (Alim, Hapsari 
dan Purwanti, 2007). Banyaknya kasus etika dan kecurangan dalam dunia bisnis 
yang melibatkan auditor juga menyebabkan kepercayaan masyarakat terhadap 
profesi akuntan atau auditor menurun (Helmayunita, 2015). 
Menurut Apriliawati dan Suardana (2016), banyak kasus yang melibatkan 
profesi akuntan disebabkan karena faktor krisis etika pada diri dari seorang 
akuntan. Akuntan yang terlibat dalam kasus keuangan telah melanggar etika 
maupun standar akuntansi atau profesi yang telah ditetapkan. Sedangkan menurut 
Himmah (2013), krisis etika dari akuntan disebabkan oleh beberapa faktor, 
diantaranya karakter pribadi yang individual, materialitas, kapitalis, dan 
persaingan kerja. 
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Kasus skandal keuangan yang melibatkan akuntan/auditor hingga saat ini 
masih banyak terjadi. Sebagai contohnya yaitu dijatuhkannya denda dan sanksi 
kepada KAP Purwanto, Sungkoro dan Surja yang termasuk sebagai mitra Ernst & 
Young Indonesia oleh PCAOB (Public Company Accounting Oversight Board) 
atau Badan Pengawas Perusahaan Akuntan Publik Amerika Serikat pada bulan 
Februari 2017. EY-Indonesia dinilai gagal karena telah mengeluarkan opini WTP 
atas laporan keuangan Indosat Ooredoo tahun 2011 tanpa adanya bukti yang 
cukup/memadai dan tidak adanya dukungan data yang akurat (www.pcaobus.org). 
Kasus lainnya adalah kasus kecurangan akuntansi yang menerpa British 
Telecom pada triwulan kedua tahun 2017. British Telecom adalah perusahaan 
raksasa Inggris, kecurangan akuntansi terjadi di salah satu lini usaha British 
Telecom yang berada di Italia. Kasus tersebut melibatkan kantor akuntan publik 
yang ternama di dunia, dan masuk ke dalam the bigfour, yaitu Price Weterhouse 
Coopers (PWC). Board Director Perusahaan British Telecom merasa tidak puas 
dengan kinerja PWC yang gagal dalam mendeteksi accounting fraud pada bagian 
dari perusahaannya yang berada di Italia (www.wartaekonomi.co.id).  
Dari adanya kasus skandal akuntansi dan keuangan yang terjadi 
menggambarkan masih banyaknya profesi akuntan yang melakukan pelanggaran 
atas prinsip dasar etika profesi. Dengan adanya fenomena tersebut, etika 
seharusnya menjadi perhatian utama sebelum para calon akuntan terjun dan 
berkarir di dunia profesi akuntan (Himmah, 2013). Menurut Primasari (2014), 
banyaknya krisis profesi yang terjadi selain mempengaruhi orang yang sedang 
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menggeluti profesi tersebut, juga dapat mempengaruhi orang-orang yang sedang 
belajar dan mempersiapkan diri untuk memasuki profesi tersebut. 
Dari skandal-skandal yang terjadi, secara tidak langsung bisa 
menimbulkan reaksi yang dapat membentuk persepsi di dalam diri mahasiswa 
terhadap opini dan pandangan mereka mengenai tindakan yang dilakukan oleh 
akuntan atau auditor. Setiap mahasiswa memiliki persepsi moral, penalaran, dan 
perilaku yang berbeda-beda, walaupun pendidikan dan pengajaran etika yang 
diberikan dengan porsi yang sama (Smith, 2009). 
Dari hasil survei yang dilakukan oleh Warth (2000), mengungkapkan 
bahwa sebagian besar KAP mengandalkan para akademisi untuk dapat 
memberikan bekal etika yang cukup kepada calon akuntan agar dapat diterapkan 
dalam profesinya dimasa mendatang. Dari hasil survei tersebut juga dapat 
disimpulkan bahwa harapan dari para KAP adalah mahasiswa akuntansi yang 
sedang menempuh pendidikan akuntansi saat ini bisa menjadi auditor atau 
akuntan di masa yang akan datang. 
Sari (2012) juga mengungkapkan bahwa dengan adanya pengajaran etika 
dalam pendidikan akuntansi diharapkan dapat menghasilkan lulusan akuntansi 
yang berkualitas dan beretika. Dari pernyataan Sari (2012) dapat ditarik 
kesimpulan bahwasannya mahasiswa yang sedang menempuh pendidikan 
akuntansi juga diharapkan bisa menjadi lulusan yang siap untuk menjalani profesi 
sesuai dengan apa yang dipelajarinya saat ini. 
Pendidikan adalah salah satu hal yang berpengaruh terhadap persepsi dan 
perilaku mahasiswa (Murtanto dan Marini, 2003). Jackling dan Calero (2006) juga 
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memberikan kesimpulan bahwasannya banyak mahasiswa yang membentuk 
persepsi mereka atas akuntan/auditor dari pendidikan akuntansi. Namun kendala 
yang dihadapi dalam pembentukan persepsi mahasiswa yang baik atas auditor 
adalah banyak terjadinya skandal yang menggambarkan ketidaksesuaian antara 
pembelajaran etika dalam pendidikan akuntansi dengan banyaknya kasus yang 
dilakukan oleh akuntan atau auditor yang melanggar kode etik sebagai akuntan. 
Menurut Hunt, Anthony dan Intrieri (2004), meneliti persepsi dari 
mahasiswa sangatlah penting, karena dengan persepsi tersebut mahasiswa dapat 
memilih karir sesuai dengan sudut pandang dan penilaian mereka terhadap orang-
orang yang berada dalam karir tersebut. Jadi, dengan persepsi yang dimiliki oleh 
mahasiswa akan dapat berpengaruh terhadap pertimbangan dari mahasiswa 
tersebut untuk memilih karirnya sesuai dengan minat yang terbentuk dari persepsi 
mahasiswa itu sendiri atas orang-orang yang berada dalam karir tersebut. 
Menurut Comunale, Thomas dan Stephen (2006), dengan mengetahui 
persepsi dari mahasiswa, akan membantu pendidik untuk lebih baik lagi dalam 
memahami bagaimana persepsi dari mahasiswanya atas tindakan tidak etis auditor 
dan reaksi yang dihasilkan oleh mahasiswa dari persepsi yang dimilikinya. 
Dengan memahami persepsi dari mahasiswanya, pendidik dapat memainkan peran 
panting dalam membentuk persepsi dari mahasiswa melalui pembekalan 
pendidikan etika dan informasi yang menjadi faktor yang berpengaruh terhadap 
persepsi mahasiswa atas tindakan tidak etis auditor (Marriott & Marriott N, 2003). 
Penelitian ini mengambil sampel dari Mahasiswa Akuntansi Syariah 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Surakarta. Untuk melihat bagaimana 
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persepsi mahasiswa akuntansi syariah atas tindakan tidak etis auditor, peneliti 
melakukan pra-survei terhadap mahasiswa jurusan akuntansi syariah di FEBI 
IAIN Surakarta. Pra-survei dilakukan terhadap mahasiswa jurusan akuntansi 
syariah angkatan 2015, dimana mereka sudah mendapatkan pengajaran auditing 
yang di dalamnya diajarkan mengenai kode etik akuntan dan sudah banyak 
memiliki informasi yang berhubungan dengan profesi akuntan atau auditor. 
Dari 30 mahasiswa akuntansi syariah IAIN Surakarta angkatan 2015 yang 
peneliti survei, mereka mempunyai persepsi yang berbeda-beda atas tindakan 
tidak etis yang dilakukan oleh auditor. Hasil dari pra-survei yang dilakukan atas 
30 mahasiswa akuntansi syariah Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN 
Surakarta angkatan 2015, dapat diketahui bahwa 70% memiliki persepsi yang 
negatif terhadap tindakan tidak etis yang dilakukan oleh auditor. 
Hanya 10% mahasiswa yang memiliki persepsi yang positif terhadap 
auditor atas tindakan tidak etis yang dilakukan oleh auditor dalam skandal 
keuangan yang terjadi. Sementara itu, 20% mahasiswa persepsinya netral. Jadi, 
dari hasil tersebut, ternyata kebanyakan mahasiswa akuntansi syariah angkatan 
2015 yang di survei memiliki persepsi yang negatif terhadap tindakan tidak etis 
yang dilakukan oleh auditor. 
Faktor-faktor yang dinilai berpengaruh terhadap persepsi mahasiswa 
akuntansi syariah atas tindakan tidak etis auditor yaitu muatan etika dalam 
pendidikan akuntansi, pengetahuan tentang profesi akuntan dan pengetahuan 
tentang skandal keuangan. Menurut Yunika, Endang dan Yuli (2014), dengan 
dimasukkannya muatan etika dalam pendidikan akuntansi dapat meningkatkan 
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sensitifitas etis dari mahasiswa akuntansi dalam pembentukan moral judgement 
dan moral perception. Dengan adanya pembelajaran etika dapat membantu 
mahasiswa dalam membentuk persepsinya atas tindakan yang melanggar etika. 
Faktor lainnya yang dinilai berpengaruh terhadap persepsi mahasiswa 
akuntansi syariah mengenai tindakan tidak etis auditor adalah pengetahuan 
tentang profesi akuntan. Menurut Primasari (2014), dengan pengetahuan yang 
lebih mengenai profesi akuntan dapat menambah kepekaan dari mahasiswa dalam 
menilai tindakan yang dilakukan oleh auditor. Dengan pengetahuan tersebut dapat 
membantu mahasiswa dalam membentuk persepsinya atas tindakan yang 
dilakukan oleh auditor, terutama tindakan yang tidak etis atau tidak sesuai dengan 
etika profesi sebagai auditor. 
Faktor ketiga yang dinilai berpengaruh terhadap persepsi mahasiswa 
akuntansi mengenai tindakan tidak etis auditor adalah pengetahuan tentang 
skandal keuangan. Dengan pengetahuan yang lebih mengenai skandal keuangan, 
mahasiswa akan mampu memahami lebih dalam mengenai permasalahan yang 
terjadi di dalam profesi akuntan (Dzakirin, 2013). Dengan tingkat pengetahuan 
tentang skandal yang lebih tinggi akan semakin berpengaruh terhadap kepekaan 
mahasiswa dalam menilai tindakan tidak etis yang dilakukan auditor dan akan 
berpengaruh terhadap persepsinya (Comunale, Stephen dan Thomas, 2006). 
Beberapa penelitian mengenai variabel-variabel yang akan digunakan 
dalam penelitian ini sudah banyak dilakukan dengan kesimpulan yang masih 
menunjukkan adanya perbedaan hasil penelitian. Penelitian yang telah dilakukan 
Comunale, Thomas dan Stephen (2006), Dzakirin (2013) serta Mardawati dan 
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Aisyah (2016) menghasilkan kesimpulan bahwasannya tingkat pengetahuan yang 
terdiri dari pengetahuan tentang profesi akuntan dan pengetahuan tentang skandal 
keuangan berpengaruh signifikan terhadap persepsi mahasiswa akuntansi atas 
tindakan tidak etis auditor. 
Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Primasari (2014) menghasilkan 
kesimpulan yang berbeda dengan ketiga penelitiaan di atas. Kesimpulan penelitian 
Primasari (2014) yaitu pengetahuan mengenai profesi akuntan dan pengetahuan 
tentang skandal keuangan tidak berpegaruh secara signifikan terhadap persepsi 
mahasiswa atas tindakan tidak etis auditor. 
Dalam penelitian lain yang menguji pengaruh dari muatan etika dalam 
pendidikan akuntansi terhadap persepsi etika mahasiswa yang dilakukan oleh Sari 
(2012) dan Yunika, Masitoh dan Chomsatu (2014) hasilnya menunjukkan adanya 
pengaruh yang signifikan dari muatan etika dalam pendidikan akuntansi terhadap 
persepsi etika mahasiswa. Hasil tersebut bertolak belakang dengan hasil penelitian 
yang dilakukan oleh Triani (2011) dan Utami, Indriawati dan Aryati (2009) yang 
menunjukkan hasil tidak adanya pengaruh yang signifikan dari muatan etika 
dalam pendidikan akuntansi terhadap persepsi etika mahasiswa. 
Berangkat dari kasus penyimpangan etika profesi yang dilakukan auditor 
yang bertolak belakang dengan etika profesi yang diajarkan kepada mahasiswa 
akuntansi, persepsi yang negatif terhadap tindakan tidak etis auditor dari sebagian 
besar mahasiswa akuntansi syariah yang disurvei, dan adanya inkonsistensi dari  
hasil penelitian yang telah dilakukan  sebelumnya, membuat peneliti termotivasi 
untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Muatan Etika Dalam 
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Pendidikan Akuntansi, Pengetahuan Tentang Profesi Akuntan dan Pengetahuan 
Tentang Skandal Keuangan Terhadap Persepsi Mahasiswa Akuntansi Syariah 
Mengenai Tindakan Tidak Etis Auditor; Studi pada Fakultas Ekonomi dan Bisnis 
Islam IAIN Surakarta.” 
1.2. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan dengan latar belakang di atas, peneliti dapat mengidentifikasi 
masalah-masalah yang menjadi dasar penelitian ini, yaitu: 
1.  Banyaknya kasus skandal keuangan dan penyimpangan etika yang 
dilakukan oleh auditor yang terjadi yang ternyata bertolak belakang 
dengan pengajaran etika akuntansi yang diberikan kepada mahasiswa dan 
calon akuntan dalam pendidikan akuntansi. 
2.  Dari hasil pra-survei, mahasiswa akuntansi syariah di IAIN Surakarta 
angkatan 2015 memiliki persepsi yang berbeda-beda atas tindakan tidak 
etis yang dilakukan oleh auditor atas keterlibatannya dalam skandal 
keuangan yang terjadi, dan kebanyakan memiliki persepsi yang negatif. 
3.  Adanya inkonsistensi dari hasil penelitian-penelitian terdahulu. 
1.3. Batasan Masalah 
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang telah diuraikan 
di atas, maka permasalahan pada penelitian ini dibatasi pada pengaruh muatan 
etika dalam pendidikan akuntansi, pengetahuan tentang profesi akuntan dan 
pengetahuan tentang skandal keuangan terhadap persepsi mahasiswa akuntansi 
syariah mengenai tindakan tidak etis auditor. 
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1.4. Rumusan Masalah 
1. Apakah muatan etika dalam pendidikan akuntansi berpengaruh signifikan 
terhadap persepsi mahasiswa akuntansi syariah mengenai tindakan tidak 
etis auditor? 
2. Apakah pengetahuan tentang profesi akuntan berpengaruh signifikan 
terhadap persepsi mahasiswa akuntansi syariah mengenai tindakan tidak 
etis auditor? 
3. Apakah pengetahuan tentang skandal keuangan berpengaruh signifikan 
terhadap persepsi mahasiswa akuntansi syariah mengenai tindakan tidak 
etis auditor? 
1.5. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk: 
1. Menguji secara empiris pengaruh muatan etika dalam pendidikan 
akuntansi terhadap persepsi mahasiswa akuntansi syariah mengenai 
tindakan tidak etis auditor. 
2. Menguji secara empiris pengaruh pengetahuan tentang profesi akuntan 
terhadap persepsi mahasiswa akuntansi syariah mengenai tindakan tidak 
etis auditor. 
3. Menguji secara empiris pengaruh pengetahuan tentang skandal keuangan 
terhadap persepsi mahasiswa akuntansi syariah mengenai tindakan tidak 
etis auditor. 
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1.6. Manfaat Penelitian 
Penelitian dilakukan dengan maksud dan harapan agar dapat memberi 
manfaat bagi peneliti dan orang lain. Tidak berbeda dengan penelitian ini, harapan 
dari peneliti adalah agar dapat memberikan manfaat dalam berbagai hal, yaitu: 
1. Bagi Akademisi 
Bagi akademisi, penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat 
untuk penelitian-penelitian selanjutnya. Diharapkan penelitian ini bisa 
menjadi referensi untuk melakukan penelitian yang sejenis atau penelitian 
di bidang yang sama. 
2. Bagi Praktisi 
Bagi praktisi, diharapkan penelitian ini bisa dijadikan sebagai 
pertimbangan bagi perguruan tinggi untuk menetapkan kurikulum yang 
baik dan pembelajaran nilai-nilai etika dan moral yang lebih, serta dapat 
meningkatkan pengetahuan mahasiswa mengenai bidang studinya. Supaya 
dapat memperbaiki sudut pandang dan persepsi mahasiswa mengenai 
tindakan tidak etis yang dilakukan oleh auditor, sehingga dapat 
memotivasi mahasiswa untuk lebih berminat menjadi seorang akuntan. 
1.7. Jadwal Penelitian 
Terlampir 
1.8. Sistematika Penulisan Skripsi 
Dalam memberikan gambaran yang lebih jelas mengenai isi dari skripsi 
ini, pembahasan dilakukan secara komprehensif dan sistematik meliputi: 
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BAB I PENDAHULUAN 
Bab ini berisikan latar belakang masalah, identifikasi masalah, batasan 
masalah, perumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, jadwal 
penelitian dan sistematika penulisan. Dalam bab ini diuraikan latar belakang 
skandal-skandal keuangan yang terjadi, persepsi mahasiswa mengenai tindakan 
tidak etis auditor dan inkonsistensi dari penelitian-penelitan terdahulu. Selain itu 
juga diuraikan mengenai rumusan masalah yang akan dijadikan dasar dari 
penelitian. 
BAB II LANDASAN TEORI 
Bab ini berisikan landasan teori yang berisikan penjabaran dari teori-teori 
yang mendukung perumusan hipotesis dan yang sangat membantu peneliti dalam 
menganalisa hasil-hasil penelitian. Dalam bab ini juga berisikan hasil dari 
penelitian-penelitian yang relevan yang mendukung penelitian ini. Selain itu, bab 
ini juga menjelaskan mengenai kerangka berfikir dari penelitian ini serta hipotesis 
yang dirumuskan dari pemikiran tersebut. 
BAB III METODE PENELITIAN 
Bab ini berisikan diskripsi bagaimana penelitian akan dilakukan. Bab ini 
berisikan jenis penelitian, populasi, sampel, teknik pengambilan sampel, data dan 
sumber data, teknik pengumpulan data, variabel penelitian dan definisi 
operasional, serta metode analisis yang akan digunakan. 
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BAB IV ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
Bab ini berisikan pembahasan dari hasil penelitian yang telah dianalisis 
dengan menggunakan metode penelitian yang telah ditentukan sebelumnya. Bab 
ini juga akan membahas secara mendalam dan secara rinci hasil dari penelitian ini. 
BAB V PENUTUP 
Bab ini memuat kesimpulan dari hasil dan pembahasan yang telah 
dilakukan serta berisikan saran kepada pihak-pihak yang berkepentingan terhadap 
hasil penelitian. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
2.1. Kajian Teori 
2.1.1. Persepsi 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, persepsi didefinisikan sebagai 
tanggapan (penerimaan) langsung dari suatu proses seseorang mengetahui 
beberapa hal melalui panca inderanya (Poerwadarminta, 2007: 880). Sedangkan 
menurut Daulay (2014: 151), persepsi adalah pengalaman yang diterima 
seseorang tentang peristiwa yang diterimanya melalui alat indera, dan kemudian 
ditafsirkan menurut kemampuan kognitif dari masing-masing individu. Menurut 
Wade (2007: 225), persepsi merupakan proses pengaturan dan penerjemahan 
informasi sensorik oleh otak manusia. 
Persepsi menyangkut proses masuknya suatu peristiwa atau perangsangan 
ke dalam otak atau kesadaran manusia. Melalui indera yang dimiliki, manusia 
menyerap berbagai informasi atau mengadakan hubungan dengan dunia luar. 
Suatu obyek, benda, suara dan berbagai informasi dari lingkungan merupakan 
perangsangan bagi individu sehingga seseorang akan memberi respon atau reaksi 
dari yang diterimanya dengan cara tertentu (Sriyanti, 2013: 109). 
Definisi lain dari persepsi dijelaskan oleh Walgito (2010: 97), yaitu suatu 
proses yang didahului dengan penginderaan atau proses diterimanya stimulus oleh 
individu melalui alat indera atau disebut juga dengan proses sensori. Walgito 
(2010: 98) juga menjelaskan bahwasannya respon sebagai suatu akibat dari 
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persepsi yang dapat diambil oleh individu. Stimulus yang akan mendapatkan 
respon dari individu tergantung pada perhatian individu yang bersangkutan. 
Persepsi dapat diartikan sebagai suatu tanggapan seseorang terhadap suatu 
kejadian maupun suatu obyek yang dihasilkan dari rangsangan yang diterima dari 
alat indera seseorang tersebut. Jadi, persepsi dari setiap orang atau setiap indivu 
atas suatu kejadian atau suatu obyek akan berbeda-beda. Perbedaan tersebut 
dikarenakan dua faktor, yaitu faktor dari dalam diri seseorang dan faktor dari luar. 
Seseorang dalam memahami obyek atau kejadian akan berbeda-beda tergantung 
dari bagaimana orang tersebut menerjemahkan dan memahami apa yang 
diterimanya melalui alat indera. 
Robbins dan Judge (2016: 103) menyatakan bahwasannya terdapat 
sejumlah faktor yang dapat membentuk dan kadang-kadang mempengaruhi atau 
mengganggu persepsi. Faktor-faktor tersebut bisa saja berada pada yang menilai 
atau individu itu sendiri, pada obyek atau target yang dinilai, maupun pada situasi 
dari terciptanya suatu persepsi. Faktor-faktor tersebut secara jelasnya 
digambarkan dalam Gambar 2.1. 
Persepsi yang diterima oleh seseorang akan berpengaruh terhadap sikap 
seseorang tersebut terhadap apa yang dipersepsikan. Sikap yang dihasilkan dari 
persepsi seseorang kemudian akan berpengaruh terhadap perilaku seseorang 
tersebut. Jadi, persepsi menjadi salah satu faktor yang dapat mempengaruhi 
perilaku dan tindakan seseorang atas apa yang dipersepsikan (Robbins dan Judge, 
2016: 102). 
 
15 
 
 
 
Gambar 2.1 
Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Persepsi 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber : Robbins dan Judge (2016: 104) 
2.1.2. Persepsi Mahasiswa Akuntansi Syariah mengenai Tindakan Tidak 
Etis Auditor 
 
Auditor merupakan profesi akuntansi yang memiliki tugas untuk 
melakukan proses audit atau investigasi terhadap suatu entitas bisnis maupun 
organisasi. Seorang auditor harus melakukan tugasnya sesuai dengan Standar 
Profesional yang berlaku. Tanggung jawab auditor terbatas pada pelaksanaan 
pemeriksaan audit dan melaporkan hasilnya sesuai dengan norma pemeriksaan 
akuntan, dari norma tersebut dapat ditemukan kesalahan atau kekeliruan atas 
penghilangan bukti yang penting (Alvin & James, 1984). 
Menurut Agoes (2016: 6), tugas yang harus dilakukan oleh seorang auditor 
adalah membuktikan keterkaitan antara asersi dengan kriteria yang ditetapkan. 
Auditor juga harus mengevaluasi bukti-bukti audit yang dikumpulkan dan 
mengkomunikasikan hasil pekerjaannya pada pihak-pihak yang berkepentingan. 
Persepsi 
Faktor-faktor pada 
penilai 
 Sikap 
 Motif 
 Minat 
 Pengalaman 
 Ekspektasi 
Faktor-faktor pada 
situasi 
 Waktu 
 Latar kerja 
 Latar sosial 
Faktor-faktor pada 
target 
 Inovasi 
 Pergerakan 
 Suara 
 Ukuran 
 Latar Belakang 
 Proksimitas 
 Kesamaan 
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Dalam Standar Audit (SA) 240 paragraf 4, tanggung jawab dari auditor 
adalah untuk mencegah dan mendeteksi adanya kecurangan yang bertanggung 
jawab atas tata kelola etitas dan manajemen. Selain itu, dalam SA 240 paragraf 5, 
auditor bertanggung jawab untuk memperoleh keyakinan memadai untuk dapat 
membuktikan apakah keseluruhan dari laporan keuangan bebas dari kesalahan 
penyajian material. Akan tetapi dilihat dari beberapa kasus akuntansi yang terjadi, 
tindakan yang dilakukan oleh auditor bertolak belakang dengan Standar Audit 
yang ada (Jusup, 2014: 174). 
Menurut Primasari (2014), seorang auditor harus peka terhadap 
kemungkinan adanya kesalahan yang disengaja dalam menilai pengendalian 
internal dari kliennya yang diaudit. Tindakan auditor berupa tanggung jawab dari 
auditor tersebut atas apa yang dilakukan dalam proses auditnya. Tindakan tidak 
etis auditor adalah perilaku ataupun segala sesuatu yang dilakukan oleh auditor 
yang berhubungan dengan profesinya yang meyimpang dari nilai-nilai etika 
sebagai dasar dari profesi auditor. 
Damayanti dan Juliarsa (2016) menyatakan bahwa tindakan tidak etis 
auditor atau akuntan adalah perilaku atau tindakan yang dilakukan oleh auditor 
yang melanggar aturan, hukum, maupun moral. Sedangkan menurut Dijk (2000), 
perilaku tidak etis auditor adalah tindakan atau perilaku yang dilakukan oleh 
auditor yang menyimpang dari tugas pokok atau tujuan utama yang telah 
disepakati. 
Menurut Helmayunita (2015), yang menjadi penyebab terjadinya perilaku 
atau tindakan tidak etis yang dilakukan oleh auditor yaitu diabaikannya aturan 
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maupun kode etik profesi akuntan. Dalam menjalankan profesinya, seharusnya 
auditor atau akuntan memperhatikan aturan-aturan dan kode etik yang ada dalam 
profesi akuntan. 
Menurut Primasari (2014), tindakan yang dilakukan auditor dalam campur 
tangan mereka atas skandal keuangan yang terjadi menimbulkan banyak persepsi 
dari mahasiswa maupun masyarakat. Persepsi atas tindakan auditor terbentuk atas 
tingkat pengetahuan mereka mengenai akuntan dan skandal yang terjadi serta atas 
dasar ilmu yang diterima dalam pendidikan akuntansi. Persepsi yang terbentuk 
dapat bermacam-macam, bisa negatif maupun positif tergantung faktor yang 
membentuk persepsi tersebut dipahami dan diterima oleh mahasiswa. Persepsi 
mahasiswa dinilai dari bagaimana mahasiswa menerima informasi melalui panca 
inderanya atas semua hal yang berhubungan dengan auditor dan tindakannya. 
Menurut Comunale, Thomas dan Stephen (2006), persepsi mahasiswa 
mengenai tindakan tidak etis auditor adalah tanggapan atau penilaian mahasiswa 
atas perilaku tidak etis yang dilakukan akuntan atau auditor. Untuk mengukur 
persepsi dari mahasiswa mengenai tindakan tidak etis auditor adalah dengan 
menyajikan bentuk pelanggaran etika yang dilakukan oleh auditor yang 
menyebabkan terjadinya skandal akuntansi atau skandal keuangan. 
Menurut Teoh, David dan Chui (1999), dalam mengukur persepsi 
mahasiswa akuntansi syariah mengenai tindakan tidak etis auditor digunakan 
indikator berupa beberapa kasus atau pelanggaran etika yang dilakukan oleh 
auditor dalam dunia kerja mereka, pelanggaran tersebut diantaranya:  
1. Konflik kepentingan 
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2. Penggelapan pajak atau penghindaran pajak 
3. Pembelian yang dilakukan orang dalam/objektivitas 
4. Kerahasiaan profesional 
5. Kickback/pembayaran kembali 
Dari hasil pra-survei yang dilakukan peneliti, persepsi dari mahasiswa 
akuntansi syariah di Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Surakarta mengenai 
tindakan tidak etis auditor menunjukkan hasil yang negatif. Kurang lebih 70% 
mahasiswa yang menjadi responden dalam pra survei menunjukkan persepsi yang 
negatif atas tindakan yang dilakukan oleh auditor. 
2.1.3. Muatan Etika dalam Pendidikan Akuntansi 
Etika merupakan istilah yang tidak asing dan sering digunakan dalam 
berbagai pengertian, etika sering digunakan dalam berbagai versi dan etika sering 
kali bersinggungan dengan istilah moral, etiket, etos, akhlak, norma, aturan 
nurani, sopan santun, budi pekerti, nilai dan yang lainnya. Secara etimologi, etika 
diartikan sebagai suatu disiplin ilmu yang menjelaskan sesuatu yang buruk dan 
yang baik, mana yang termasuk tugas dan mana yang kewajiban, atau mengenai 
kumpulan prinsip dan nilai moral (Harahap, 2011:15). 
Menurut Muslich (2004:1) etika merupakan seperangkat aturan atau 
undang-undang yang menentukan pada perilaku yang benar dan yang salah. Etika 
merupakan suatu studi tentang moralitas. Moralitas dapat didefinisikan sebagai 
pedoman maupun standar bagi individu maupun masyarakat mengenai tindakan 
yang dilakukan, apakah benar atau salah dan baik atau buruk. 
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Menurut Simamora (2002) dalam Yunika, Endang dan Yuli (2014), etika 
adalah peraturan yang dibuat untuk mempertahankan suatu profesi agar tetap 
dalam tingkat sebagai profesi yang bermartabat, mengarahkan anggotanya untuk 
berhubungan baik satu sama lain, serta memastikan kepada publik bahwa profesi 
akan mempertahankan tingkat kerja yang tinggi. Titik temu yang baik untuk 
mempertimbangkan etika itu baik atau tidak adalah pada saat adanya persoalan 
etis yang muncul dalam masyarakat. Setiap hubungan antar individu akan 
menyertakan ekspektasi yang berbeda setiap pihak yang terlibat. 
Dari penelitian yang dilakukan Mulawarman dan Ludigdo (2010) 
mengungkapkan bahwasannya proses pembelajaran di ranah pendidikan akuntansi 
sudah saatnya mengandung nilai-nilai etika yang lebih. Manurut Boyce (2008), 
akuntansi tidak cukup jika dijalankan hanya dengan memberi nilai-nilai etis saja, 
tetapi juga harus memasukkan aspek sosial, politik, etis dan lingkungan dimana 
menjadi sumber dan tempat munculnya skandal-skandal perusahaan. 
Murtanto dan Marini (2003),  menyatakan bahwa pendidikan adalah salah 
satu hal yang berpengaruh terhadap perilaku etis mahasiswa. Mata kuliah yang 
mengandung nilai-nilai etika dan moral keberadaannya sangatlah penting, karena 
dengan nilai-nilai etika dan moral yang tertanam dalam pendidikan akan 
berpengaruh terhadap persepsi mahasiswa atas sesuatu yang dipelajarinya. Muatan 
etika dalam pendidikan akuntansi dapat berperan penting dalam perkembangan 
profesi di bidang akuntansi di Indonesia. 
Menurut Triyuwono (2010), muatan etika dalam pendidikan akuntansi 
adalah unsur-unsur etika yang terkandung atau yang dimasukkan dalam 
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pembelajaran dan pendidikan akuntansi. Muatan etika dalam pendidikan akuntansi 
diberikan kepada mahasiswa melalui pembelajaran mata kuliah yang ada dalam 
jurusan akuntansi yang telah ditetapkan dalam kurikulum pembelajaran. Mata 
kuliah yang ada terdiri dari Mata Kuliah Pengembangan Kepribadian, Mata 
Kuliah Keilmuan dan Keterampilan, Keahlian Berkarya, Perilaku Berkarya dan 
Berkehidupan Masyarakat. 
Menurut Triyuwono (2010), proses pendidikan yang baik yang akan 
menghasilkan perilaku dan karakter yang bernilai luhur bagi mahasiswa adalah 
dengan menggunakan pendekatan pembelajaran dengan olah akal, olah rasa dan 
olah batin. Olah akal berkaitan dengan kecerdasan intelektual. Sedangkan olah 
rasa berkaitan dengan perasaan kasih sayang dan rasa amanah dan tanggungjawab. 
Dan olah batin berkaitan dengan kebatinan atau kesadaran atas kehadiran tuhan, 
berguru dan bertanya kepada Tuhan. 
Menurut Sari (2012), porsi yang pas untuk pemberian pembelajaran etika 
dalam pendidikan akuntansi haruslah mengandung unsur olah rasa, olah pikir, 
olah raga dan olah hati. Dari hasil penelitian dari Sari (2012), unsur tersebut 
dikembangkan oleh pengajar dengan mengimplikasikannya dalam proses 
pembelajaran. Implikasi tersebut dilakukan dengan berdasarkan pada indikator 
muatan etika dari pengembangan dari olah rasa, olah pikir, olah raga dan olah 
hati, yaitu dengan tugas refleksi batin spiritual (merenungkan tentang fenomena 
yang terjadi), menyampaikan dan memberi tugas mengenai isu-isu etika, dengan 
diskusi terkait isu-isu etika dan dengan penyelesaian kasus etika. 
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Menurut Mc Donald dan Donleavy (1995), tujuan dari pendidikan etika 
secara umum adalah tidak untuk mengubah cara mahasiswa dalam menganggap 
bagaimana seharusnya mereka bertindak dalam situasi tertentu. Tujuan yang lebih 
layak adalah membuat mahasiswa sadar atas dimensi etika dan sosial dalam setiap 
pengambilan keputusan, terutama keputusan dalam bisnis mereka. Dengan 
demikian, diharapkan dimensi tersebut akan menjadi komponen dalam proses 
pengambilan keputusan mereka. 
Menurut Yunika, Endang dan Yuli (2014), dimasukkannya muatan etika 
dalam pendidikan akuntansi dapat membantu meningkatkan sensitifitas etis dari 
mahasiswa akuntansi dalam pembentukan moral judgement dan moral perception. 
Hal tersebut bisa dilakukan dengan menyajikan topik bahasan yang berkaitan 
dengan masalah etika yang terjadi untuk diduskusikan. Dari dibahasnya isu-isu 
dan topik mengenai masalah etika dalam pendidikan akuntansi dapat melatih 
mahasiswa untuk membentuk persepsi dari mahasiswa atas apa yang terjadi dalam 
dunia akuntansi, terutama persepsi atas apa yang dilakukan oleh auditor. 
Dengan pemberian muatan etika dalam pendidikan akuntansi dan muatan 
etika dalam pengajaran akuntansi keuangan dapat berpengaruh terhadap persepsi 
etika mahasiswa dan persepsi dari mahasiswa akuntansi atas tindakan tidak etis 
yang dilakukan oleh auditor. Dengan muatan etika tersebut dapat meningkatkan 
sensitifitas mahassiwa terhadap isu-isu etika yang sedang berkembang saat ini, 
sehingga dapat meningkatkan nilai kebaikan dalam pembentukan persepsi dari 
mahasiswa tersebut atas tindakan tidak etis yang dilakukan auditor (Yunika, 
Masitoh dan Chomsatu, 2014). 
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2.1.4. Pengetahuan Tentang Profesi Akuntan. 
Kumpulan orang-orang yang bekerja di bidang akuntansi dan mereka 
bekerja atas dasar prinsip dan aturan yang ada, serta bertugas untuk memberikan 
pelayanan kepada publik disebut dengan profesi akuntan. Profesi akuntan adalah 
profesi yang melayani kliennya dalam bentuk jasa. Profesi akuntan menghasilkan 
jasa yang dapat dikelompokkan menjadi dua, yaitu jasa atestasi dan jasa non 
atestasi (Munawir, 1987). 
Menurut Jusup (2014: 6), jasa atestasi adalah jenis jasa assurance yang 
dilakukan KAP dengan menerbitkan laporan tertulis yang menyatakan kesimpulan 
tentang keandalan dari pernyataan tertulis yang dibuat pihak lain. Jasa atestasi 
dapat dikelompokkan menjadi empat jenis, yaitu audit, examination, review, dan 
prosedur yang disepakati bersama (agree-upon-procedure). Sedangkan jasa non 
atestasi adalah jasa yang dalam menilai kesesuaian antara suatu pernyataan 
dengan kriteria yang telah ditetapkan tidak diwajibkan untuk menyatakan 
pendapat. Jasa non atestasi dapat dikelompokkan menjadi tiga bidang utama, yaitu 
akuntansi, perpajakan, konsultasi manajemen. 
Menurut Dzakirin (2013), pengetahuan merupakan segala sesuatu yang 
diketahui dan diperoleh dari persentuhan panca indera terhadap objek tertentu. 
Pada dasarnya, pengetahuan merupakan hasil dari proses melihat, mendengar, 
merasakan dan berfikir yang menjadi dasar bagi manusia dalam bersikap dan 
bertindak. Pengetahuan tentang profesi akuntan adalah pengetahuan atau 
informasi yang diterima oleh individu mengenai segala sesuatu yang berhubungan 
dengan profesi akuntansi. 
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Menurut Dzakirin (2013), pengetahuan tentang profesi akuntan adalah 
seperangkat atau segala informasi yang diterima dan dimiliki oleh mahasiswa 
mengenai profesi akuntan. Segala sesuatu yang berhubungan dengan profesi 
akuntan terdiri dari apa saja hal-hal yang berhubungan dengan profesi dan 
akuntan. Hal-hal yang berhubungan dengan profesi akuntan secara umum meliput: 
1. Fee audit 
2. Kode etik dari profesi akuntan atau auditor 
3. Sertifikasi dari profesi akuntan atau auditor 
4. Independensi auditor 
Dengan pemahaman dan pengetahuan yang lebih mengenai profesi 
akuntan dapat menambah sensitifitas dari mahasiswa dalam melihat tindakan yang 
dilakukan oleh akuntan/auditor di dunia kerja. Mahasiswa dapat menilai apakah 
yang dilakukan oleh auditor sudah sesuai dengan kode etik profesi akuntan atau 
bahkan menyimpang dari kode etik profesi akuntan. Dengan pengetahuan 
tersebut, dapat membantu mahasiswa membentuk persepsi dan opini mereka atas 
apa saja yang dilakukan oleh auditor atau akuntan. Dengan pengetahuan yang 
lebih mengenai profesi akuntan dapat berpengaruh terhadap persepsi dari 
mahasiswa atas tindakan tidak etis yang dilakukan auditor (Primasari, 2014). 
2.1.5. Pengetahuan Tentang Skandal Keuangan 
Pembahasan mengenai skandal keuangan, tidak lepas dengan istilah 
kecurangan. Menurut Zimbelman dkk (2014: 7), kecurangan adalah sebuah istilah 
yang umum, kecurangan mencakup mengenai penggunaan segala macam cara 
oleh seseorang dengan keahliannya untuk mendapatkan keuntungan dari pihak 
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lain dengan tindakan yang tidak benar. Kecurangan sangat erat hubungannya 
dengan suatu kesalahan yang dilakukan oleh seseorang dengan unsur kesengajaan. 
Menurut Jusup (2014: 410), dalam konteks auditing, kecurangan atau 
skandal keuangan adalah pelaporan keuangan yang disengaja mengandung 
kesalahan penyajian. Skandal keuangan adalah suatu kecurangan yang terjadi 
dalam bidang keuangan yang menyebabkan kerugian finansial dalam suatu 
organisasi atau perusahaan. Skandal keuangan yang terjadi banyak melibatkan 
profesi yang berhubungan dengan keuangan dan akuntansi. Kecurangan yang 
biasanya dilakukan oleh suatu entitas berupa manajemen laba. 
Skandal yang melibatkan profesi akuntan yang menggemparkan dunia 
bisnis yaitu skandal Enron di Amerika Serikat pada tahun 2001 yang melibatkan 
akuntan publik ternama, yaitu Arthur Anderson. Skandal Enron menjadi sebuah 
awal dari banyaknya skandal yang dapat diungkap setelahnya (Primasari, 2014). 
Skandal keuangan yang menjadi isu dan berita terbaru pada tahun 2017 
adalah kasus dari EY-Indonesia yang dikenakan sanksi dan denda dari PCAOB di 
Amerika Serikat. EY-Indonesia dikenakan sanksi dan denda karena tindakan yang 
dilakukan oleh KAP Purwanto, Sungkoro & Surja sebagai EY-Indonesia. KAP 
tersebut telah melanggar kode etik akuntan dengan memberikan opini Wajar 
Tanpa Pengecualian tanpa adanya bukti audit yang memadai (www.pcaobus.org). 
Di lingkup pemerintahan Indonesia juga terjadi kasus skandal akuntansi, 
yaitu kasus kecurangan yang dilakukan oleh dua auditor dari BPK. Kedua auditor 
dari BPK melakukan kecurangan pada saat melakuakan audit terhadap Kemendes 
PDTT. Auditor dari BPK telah menerima menerima hadiah atau suap dari 
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Kemendes PDTT untuk pendapatkan opini Wajar Tanpa Pengecualian 
(www.kpk.go.id). 
Banyaknya kasus di bidang akuntansi dapat mengurangi rasa kepercayaan 
dari masyarakat terhadap akuntan, khususnya pada diri mahasiswa yang nantinya 
akan berkarir di bidang tersebut (Mardawati dan Aisyah, 2016). Dari skandal-
skandal yang terjadi, secara tidak langsung bisa menimbulkan reaksi yang dapat 
membentuk persepsi di dalam diri mahasiswa terhadap opini mereka mengenai 
tindakan yang dilakukan oleh akuntan. Setiap mahasiswa memiliki persepsi 
moral, penalaran, dan perilaku yang berbeda-beda, walaupun pendidikan dan 
pengajaran menganai etika yang diberikan dengan porsi yang sama (Smith, 2009). 
Pengetahuan tentang skandal keuangan adalah seperangkat atau segala 
informasi yang diterima dan dimiliki oleh mahasiswa mengenai skandal yang 
terjadi di bidang akuntansi dan keuangan. Dengan memiliki pengetahuan yang 
lebih, mahasiswa akan mampu memahami seluk beluk permasalahan yang ada 
dalam skandal akuntansi maupun skandal keuangan, sehingga dapat 
mengakibatkan mahasiswa memberikan opini yang tegas terhadap pelanggaran 
etika yang dilakukan oleh akuntan atau auditor (Dzakirin, 2013). 
Mahasiswa dengan tingkat pengetahuan mengenai skandal-skandal yang 
terjadi di bidang akuntan cenderung lebih sensitif terhadap ranah studi mereka. 
Tingkat pengetahuan mahasiswa tentang skandal keuangan yang semakin tinggi 
dapat semakin mempengaruhi persepsi mahasiswa atas tindakan yang dilakukan 
oleh auditor dan berpengaruh juga terhadap pertimbangan etika mahasiswa 
akuntansi (Comunale, Thomas dan Stephen, 2006). 
26 
 
 
 
2.2. Hasil Penelitian yang Relevan 
Berikut ini adalah penelitian-penelitian terdahulu yang telah dilakukan 
oleh para peneliti sebelumnya yang meneliti mengenai faktor-faktor yang 
berpengaruh atas persepsi mahasiswa akuntansi mengenai tindakan tidak etis 
auditor. 
Tabel 2.1 
Penelitian yang Relevan 
Variabel 
Peneliti, Metode 
dan Sampel 
Hasil Penelitian 
Saran 
Penelitian 
Orientasi etis, 
gender, umur, 
pengetahuan 
tentang 
profesi 
akuntan dan 
skandal 
keuangan 
terhadap 
persepsi atas 
tindakan 
auditor dan 
corporate 
manager. 
Comunale, 
Thomas dan 
Stephen (2006) 
Metode survei 
Sampel 105 
Mahasiswa 
jurusan akuntansi 
di Large Public 
Southern 
University dan 
Small 
Northeastern 
Private 
University. 
Idealisme berpengaruh 
terhadap persepsi 
mahasiswa atas tindakan 
auditor dan corporate 
manager. 
Relativisme dan gender 
tidak menunjukkan 
hubungan yang 
signifikan terhadap 
persepsi mahasiswa atas 
tindakan auditor dan 
corporate manager. 
Umur, pengetahuan 
tentang profesi akuntan 
dan skandal keuangan 
berpengaruh signifikan. 
- 
Orientasi 
etika, gender, 
pengetahuan 
tentang 
profesi 
akuntan dan 
pengetahuan 
tentang 
skandal 
keuangan 
terhadap 
penilaian 
tindakan 
auditor. 
Primasari (2014) 
Metode survei 
Sampel 65 
Mahasiswa 
akuntansi 
Universitas Budi 
Luhur. 
Tidak ada pengaruh yang 
signifikan antara 
orientasi etika, gender, 
pengetahuan tentang 
profesi akuntan dan 
pengetahuan tentang 
skandal keuangan 
terhadap penilaian atas 
tindakan auditor. 
Untuk 
penelitian 
selanjutnya 
agar 
menambahkan 
lingkungan 
eksternal lain 
sebagai 
variabel. 
Menambah 
populasi 
penelitian.  
Tabel berlanjut .... 
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Lanjutan Tabel 2.1 
Variabel 
Peneliti, Metode 
dan Sampel 
Hasil Penelitian 
Saran 
Penelitian 
Orientasi etis, 
Gender, dan 
Pengetahuan 
etika 
terhadap 
persepsi 
mahasiswa 
akuntansi 
atas perilaku 
tidak etis 
akuntan 
Mardawati dan 
Mimin Nur 
Aisyah (2016) 
Metode survei 
Sampel 155 
Mahasiswa 
akuntansi UNY. 
Idealisme berpengaruh 
negatif terhadap persepsi 
mahasiswa akuntansi. 
Relativisme berpengaruh 
positif terhadap persepsi 
mahasiswa akuntansi. 
Gender berpengaruh 
terhadap persepsi 
mahasiswa akuntansi. 
Pengetahuan etika 
berpengaruh negatif. 
Penelitian 
selanjutnya 
diharapkan 
menggunakan 
sampel yang 
lebih banyak. 
Menggunakan 
variabel-
variabel 
independen 
lain. 
Orientasi 
idealisme, 
relativisme, 
tingkat 
pengetahuan 
dan gender 
terhadap 
persepsi 
mahasiswa 
tentang krisis 
etika akuntan 
profesional 
Dzakirin (2013) 
Metode survei 
Sampel 143 
Mahasiswa S1 
Akuntansi 
Universitas 
Brawijaya dan 
Universitas 
Muhammadiyah 
Malang. 
Adanya pengaruh antara 
idealisme dan tingkat 
pengetahuan terhadap 
persepsi mahasiswa 
tentang krisis etika 
akuntan profesional. 
Sedangkan untuk 
variabel relativisme dan 
gender tidak mempunyai 
pengaruh terhadap 
persepsi mahasiswa 
tentang krisis etika 
akuntan profesional. 
Sebaiknya 
menambah 
variabel 
independen 
lain dari faktor 
eksternal. 
Menambahkan 
obyek 
penelitian. 
Orientasi etis, 
gender dan 
tingkat 
pengetahuan 
terhadap 
persepsi 
mahasiswa 
akuntansi 
mengenai 
skandal etis 
auditor dan 
corporate 
manager. 
Himmah (2013) 
Metode survei 
Sampel 152 
Mahasiswa 
akuntansi 
Universitas 
Brawijaya 
Malang angkatan 
2010 ke atas. 
Adanya pengaruh 
idealisme, gender dan 
tingkat pengetahuan 
terhadap persepsi 
mahasiswa akuntansi. 
Sedangkan untuk 
relativisme tidak 
menunjukkan adanya 
pengaruh. 
Manambahkan 
jumlah sampel 
dari praktisi 
auditor dan 
corporte 
manager. 
Menggunakan 
variabel lain. 
Tabel berlanjut .... 
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Lanjutan Tabel 2.1 
Variabel 
Peneliti, Metode 
dan Sampel 
Hasil Penelitian 
Saran 
Penelitian 
Idealisme, 
relativisme, 
pengetahuan, 
gender dan 
umur 
terhadap 
perilaku tidak 
etis akuntan 
Damayanthi dan 
Juliarsa (2016) 
Metode survei 
Sampel 120 
Mahasiswa S1 
fakultas Ekonomi 
dan Bisnis 
Universitas 
Udayana. 
Idealisme dan tingkat 
pengetahuan berpengaruh 
negatif dan relativisme 
berpengaruh positif 
terhadap persepsi 
mahasiswa atas perilaku 
tidak etis akuntan. 
Sedangkan untuk gender 
dan umur tidak 
berpengaruh terhadap 
persepsi mahasiswa atas 
perilaku tidak etis 
akuntan. 
Menambahkan 
variabel lain 
dan 
menambahkan 
jumlah sampel 
penelitian 
dengan objek 
lain, misalkan 
auditor. 
Gender, 
bahasa 
rumah, 
perbedaan 
etnis, 
persepsi 
mahasiswa 
tentang 
akuntan 
Wesseles dan 
Steenkamp (2009) 
Metode survei 
Sampel 
mahasiswa 
fakultas ilmu 
ekonomi dan 
manajemen di 
Residental 
University Afrika 
Selatan. 
 
Adanya perbedaan yang 
signifikan dari persepsi 
mahasiswa dengan etnis 
yang berbeda. 
Tidak adanya perbedaan 
yang signifikan dari 
persepsi mahasiswa laki-
laki dan perempuan serta 
antara mahasiswa yang 
menggunakan bahasa 
rumah Afrika dengan 
mahasiswa berbahasa 
Inggris. 
Penelitian di 
Universitas 
lain dengan 
etnis yang 
berbeda-beda. 
Dan 
menggunakan 
faktor-faktor 
lainnya. 
Idealisme, 
relativisme, 
dan love of 
money 
terhadap 
persepsi 
mahasiswa 
akuntansi 
tentang krisis 
etika akuntan 
Sugiantari dan 
A.A.G.P. 
Widanaputra 
(2016) 
Metode survei 
Sampel 188 
mahasiswa S1 
Akuntansi 
Fakultas Ekonomi 
dan Bisnis 
Universitas 
Udayana. 
Idealisme dan love of 
money berpengaruh 
negatif terhadap persepsi 
mahasiswa. 
Sedangkan relativisme 
berpengaruh positif  
terhadap persepsi 
mahasiswa. 
Menambahkan 
variabel bebas 
lainnya. Dan 
menambah 
atau meneliti 
di Universitas 
lainnya. 
Tabel berlanjut .... 
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Lanjutan Tabel 2.1 
Variabel 
Peneliti, Metode 
dan Sampel 
Hasil Penelitian 
Saran 
Penelitian 
Tingkat 
pengetahuan, 
idealisme, 
relativisme, 
gender, 
terhadap 
persepsi 
mahasiswa 
terhadap 
perilaku tidak 
etis akuntan 
dengan love 
of money 
sebagai 
pemoderasi. 
Rahayuningsih, 
Heru dan Sri 
Harjanto (2016) 
Metode survei 
Sampel 79 
mahasiswa 
akuntansi di 
Universitas Islam 
NU Jepara. 
Penelitian ini 
menunjukkan bahwa love 
of money tidak bisa 
memoderating antara 
variabel independen 
terhadap variabel 
dependen. 
Idealisme dan gender 
tidak berpengaruh 
terhadap persepsi 
mahasiswa, sedangkan 
relativisme dan tingkat 
pengetahuan berpengaruh 
signifikan terhadap 
persepsi mahasiswa atas 
sikap tidak etis akuntan. 
Meneliti 
responden dari 
universitas lain 
dengan sampel 
yang lebih 
besar. 
Muatan etika 
dalam 
pendidikan 
akuntansi 
terhadap 
persepsi etika 
mahasiswa. 
Sari (2012) 
Metode survei 
dan wawancara 
Sampel 135 
mahasiswa 
Akuntansi FEB 
Universitas 
Brawijaya. 
Adanya pengaruh dari 
pemberian muatan etika 
dalam pendidikan 
akuntansi terhadap 
persepsi etika 
mahasiswa. 
Populasi yang 
lebih luas atau 
dengan 
menambah 
variabel-
variabel lain. 
Muatan etika 
dalam 
pengajaran 
akuntansi 
keuangan dan 
audit 
terhadap 
persepsi etika 
mahasiswa 
dengan 
kecerdasan 
kognisi dan 
emosional 
sebagai 
moderasi. 
Agustina dan 
Christine(2012) 
Metode 
eksperimen semu 
Sampel 
mahasiswa 
Akuntansi 
Fakultas Ekonomi 
dan Bisnis 
Universitas 
Kristen 
Maranatha. 
Muatan etika 
berpengaruh terhadap 
persepsi etika mahasiswa 
Interaksi muatan etika 
dan kecerdasan kognisi 
berpengaruh signifikan 
Interaksi muatan etika 
dan kecerdasan 
emosional berpengaruh 
signifikan 
Interaksi muatan etika, 
kecerdasan kognisi dan 
kecerdasan emosional 
berpengaruh signifikan 
terhadap persepsi etika. 
Menggunakan 
populasi dan 
sampel yang 
lebih luas. 
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2.3. Kerangka Berfikir 
Untuk mempermudah jalan pemikiran terhadap masalah yang akan 
dibahas, berikut ini digambarkan dalam kerangka berfikir berikut ini: 
Gambar 2.2 
Kerangka Berfikir 
 H1  
  
 H2 
   
 H3 
2.4. Hipotesis 
2.4.1. Pengaruh Muatan Etika dalam Pendidikan Akuntansi terhadap 
Persepsi Mahasiswa Akuntansi Syariah Mengenai Tindakan Tidak 
Etis Auditor 
 
Menurut Sari (2012), dengan memasukkan muatan etika atau aspek etika 
dalam pendidikan dan pengajaran akuntansi dapat membantu mahasiswa untuk 
mempertajam moral judgement dan moral perception. Dengan pembelajaran etika 
yang diterima dapat membantu mahasiswa untuk membedakan mana yang benar 
dan mana yang salah, sehingga mahasiswa akan lebih peka terhadap persoalan 
yang ada. Dari kepekaan tersebut akan membuat mahasiswa lebih kritis dalam 
menerima informasi melalui inderanya dan dapat mempengaruhi persepsi 
mahasiswa. 
Muatan Etika dalam 
Pendidikan Akuntansi 
Pengetahuan Tentang 
Profesi Akuntan 
 
Pengetahuan Tentang 
Skandal Keuangan 
 
Persepsi Mahasiswa 
Akuntansi Syariah  
Mengenai Tindakan 
Tidak Etis Auditor 
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Menurut Yunika, Masitoh dan Chomsatu (2014), dengan dimasukkannya 
isu-isu dan pembelajaran etika dalam pelajaran akuntansi, dapat melatih 
mahasiswa untuk membentuk persepsinya dalam memandang kejadian atau 
informasi yang diterima oleh mahasiswa. 
Sari (2012) meneliti tentang pengaruh muatan etika dalam pendidikan 
akuntansi terhadap persepsi etika mahasiswa, dan menyatakan adanya pengaruh 
pemberian muatan etika dalam pendidikan akuntansi terhadap persepsi etika 
mahasiswa. Yunika, Masitoh dan Chomsatu (2014) meneliti tentang pengaruh 
muatan etika dalam pengajaran akuntansi keuangan terhadap persepsi etika 
mahasiswa, menyatakan adanya pengaruh muatan etika terhadap persepsi etika 
mahasiswa. 
Berdasarkan pembahasan tersebut, hipotesis yang dirumuskan adalah: 
H1: Muatan etika dalam pendidikan akuntansi berpengaruh signifikan terhadap 
persepsi mahasiswa akuntansi syariah mengenai tindakan tidak etis auditor. 
2.4.2. Pengaruh Pengetahuan Tentang Profesi Akuntan terhadap Persepsi 
Mahasiswa Akuntansi Syariah Mengenai Tindakan Tidak Etis 
Auditor 
 
Menurut Comunale, Thomas dan Stephen (2006), dengan tingkat 
pengetahuan yang lebih mengenai profesi akuntan dapat berpengaruh terhadap 
persepsi mahasiswa atas tindakan auditor. Bagi mahasiswa yang memiliki 
pengetahuan tentang profesi akuntan akan lebih paham dalam mengartikan 
fenomena atau skandal yang melibatkan akuntan, apakah yang dilakukan sesuai 
dengan kode etik profesi akuntan atau tidak. Dengan mengetahui batasan-batasan 
tindakan yang boleh dilakukan oleh profesi akuntan akan lebih mudah bagi 
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mahasiswa untuk menilai dan membangun persepsi mereka atas tindakan yang 
dilakukan oleh auditor atau akuntan. 
Penelitian yang dilakukan oleh Comunale, Thomas dan Stephen (2006) 
menunjukkan bahwa pengetahuan tentang profesi akuntan berpengaruh signifikan 
terhadap persepsi mahasiswa menganai tindakan auditor. Begitu juga Dzakirin 
(2013) juga menunjukkan hasil bahwa pengetahuan tentang profesi akuntan 
berpengaruh terhadap persepsi mahasiswa akuntansi mengenai krisis etika 
akuntan profesional. 
Berdasarkan pembahasan di atas, hipotesis yang dirumuskan adalah: 
H2: Pengetahuan tentang profesi akuntan berpengaruh signifikan terhadap 
persepsi mahasiswa akuntansi syariah mengenai tindakan tidak etis auditor. 
2.4.3. Pengaruh Pengetahuan Tentang Skandal Keuangan terhadap Persepsi 
Mahasiswa Akuntansi Syariah Mengenai Tindakan Tidak Etis 
Auditor 
 
Dari skandal-skandal yang terjadi, secara tidak langsung bisa 
menimbulkan reaksi yang dapat membentuk persepsi di dalam diri mahasiswa 
terhadap opini mereka mengenai tindakan yang dilakukan oleh akuntan. Setiap 
mahasiswa memiliki persepsi moral, penalaran, dan perilaku yang berbeda-beda, 
walaupun pendidikan dan pengajaran mengenai etika yang diberikan dengan porsi 
yang sama (Smith, 2009 dalam Sugiantari, 2016). 
Menurut Mardawati (2014), skandal keuangan merupakan permasalahan 
besar yang dihadapi oleh profesi akuntansi. Banyaknya kasus di bidang akuntansi 
dapat mengurangi rasa kepercayaan dari masyarakat terhadap profesi akuntan. 
Dzakirin (2013) mengatakan bahwasannya dengan pengetahuan mengenai skandal 
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keuangan yang lebih banyak, mahasiswa akan mampu memahami permasalahan 
yang ada dalam skandal akuntansi maupun skandal keuangan, sehingga 
mahasiswa dapat memberikan opini yang tegas terhadap pelanggaran etika yang 
dilakukan oleh akuntan atau auditor. 
Penelitian yang dilakukan oleh Comunale, Thomas dan Stephen (2006) 
menunjukkan bahwa pengetahuan tentang profesi akuntan berpengaruh signifikan 
terhadap persepsi mahasiswa menganai tindakan auditor. Begitu juga penelitian 
dari Dzakirin (2013) juga menunjukkan hasil bahwa pengetahuan tentang profesi 
akuntan berpengaruh terhadap persepsi mahasiswa akuntansi mengenai krisis 
etika akuntan profesional. 
Berdasarkan pembahasan di atas, hipotesis yang dirumuskan adalah: 
H3: Pengetahuan tentang skandal keuangan berpengaruh signifikan terhadap 
persepsi mahasiswa akuntansi syariah mengenai tindakan tidak etis auditor. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
3.1. Waktu dan Wilayah Penelitian 
Waktu yang digunakan dalam penelitian ini dimulai dari penyusunan 
usulan penelitian sampai dengan terlaksananya laporan penelitian, yaitu pada 
bulan Februari 2018 sampai selesai. Alasan pemilihan waktu pada bulan tersebut 
karena mahasiwa yang akan kami jadikan sampel penelitian masih aktif dalam 
perkuliahan. 
Penelitian ini dilakukan di Institut Agama Islam Negeri Surakarta, lebih 
tepatnya di Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam pada jurusan Akuntansi Syariah 
angkatan 2015. Penelitian dilakukan pada Mahasiswa Akuntansi Syariah karena 
peneliti ingin mengetahui terkait persepsi mahasiswa akuntansi syariah mengenai 
tindakan tidak etis auditor. 
3.2. Jenis Penelitian 
Penelitian ini termasuk jenis penelitian kuantitatif. Menurut Sugiyono 
(2010: 8), metode penelitian kuantitatif merupakan metode penelitian yang 
berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti populasi atau 
sampel tertentu, dengan pengambilan sampel secara random, pengumpulan data 
menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistik 
dengan tujuan untuk menguji hipotesis. Penelitian kuantitatif menekankan pada 
pengujian teori melalui pengukuran variabel penelitian dengan angka dan 
menganalisis data dengan prosedur statistik. 
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3.3. Populasi, Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel 
3.3.1. Populasi 
Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa jurusan Akuntansi Syariah 
angkatan 2015 di Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam di IAIN Surakarta. 
Berdasarkan catatan akademik di Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN 
Surakarta, mahasiswa Akuntansi Syariah IAIN Surakarta angkatan 2015 
berjumlah 180 mahasiswa. Penelitian ini dilakukan terhadap mahasiswa akuntansi 
syariah angkatan 2015 karena saat ini sedang menempuh perkuliahan di semester 
6 dan telah mendapatkan mata kuliah auditing, sehingga mereka sudah 
mengetahui dan memahami ilmu auditing maupun mengenai auditor dan akuntan. 
3.3.2. Sampel 
Untuk menghitung jumlah sampel yang akan digunakan, peneliti 
menggunakan rumus Slovin dengan tingkat kesalahan 5%, yaitu dengan rumus 
berikut ini: 
n =       N  
         1 + Ne2 
Keterangan: 
n  = Ukuran sampel 
N = Ukuran Populasi 
e  = Perkiraan tingkat kesalahan 
Perhitungan: n =       N  
         1 + Ne2 
  n =          180   
         1 + 180 (0,05)2 
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  n =          180   
    1,45 
  n = 124,138 
Hasil perhitungan tersebut akan peneliti gunakan sebagai pedoman dalam 
menentukan jumlah sampel yang akan digunakan, yaitu sebanyak 124,138 yang 
kemudian dibulatkan menjadi 125 mahasiswa yang akan dijadikan sampel untuk 
menjadi responden dalam penelitian ini. 
3.3.3. Teknik Pengambilan Sampel 
Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
Simple Random Sampling. Menurut Sugiyono (2010: 118), teknik ini dikatakan 
simple karena pengambilan sampel dari populasi dilakukan secara acak dan tanpa 
memperhatikan strata yang ada dalam populasi tersebut. Indriantoro dan Bambang 
(2009: 124) mengutarakan bahwa teknik ini memberikan kesempatan yang sama 
yang bersifat tak terbatas pada setiap elemen populasi untuk diambil sebagai 
sampel. 
3.4. Data dan Sumber Data 
Penelitian ini menggunakan data primer, yaitu data langsung diperoleh dan 
dikumpulkan dari subyek penelitian dan dikumpulkan kepada pengumpul data 
(Sugiyono, 2010: 193). Data dari penelitian ini diperoleh dari penyebaran 
kuisioner kepada mahasiswa Akuntansi Syariah angkatan 2015 yang aktif kuliah 
di Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Surakarta. 
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3.5. Teknik Pengumpulan Data 
Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data dengan 
menggunakan kuisioner yang disebarkan langsung kepada responden. Kuisioner 
diserahkan langsung kepada mahasiswa jurusan akuntansi syariah angkatan 2015 
yang menjadi subyek penelitian. Peneliti memberikan kuisioner langsung kepada 
subyek penelitian dan peneliti meminta kepada subyek penelitian untuk mengisi 
dan menjawab semua item pertanyaan yang ada dalam kuisioner. 
Kuisioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan 
memberikan pertanyaan atau pernyataan yang tertulis kepada responden atau 
subyek penelitian untuk dijawab (Sugiyono, 2010: 199). Jenis kuisioner yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah kuisioner langsung dengan daftar 
pertanyaan dan pernyataan yang diserahkan langsung kepada responden untuk 
dijawab. Untuk kuisioner yang diajukan masing-masing jawaban dari pertanyaan 
dan pernyataan akan diberi skor satu sampai dengan lima. 
Kuisioner sebelum digunakan sebagai instrumen penelitian, terlebih 
dahulu diuji reliabilitas dan validitasnya. Untuk item-item pertanyaan dalam 
kuisioner yang disebarkan diadobsi dari penelitian-penelitian terdahulu, dari 
berbagai jurnal yang sejenis dengan penelitian ini. 
3.6. Variabel Penelitian 
3.6.1. Variabel Dependen 
Variabel dependen dari penelitian ini adalah persepsi mahasiswa akuntansi 
syariah mengenai tindakan tidak etis auditor. 
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3.6.2. Variabel Independen 
Variabel independennya dari penelitian ini ada tiga, yaitu muatan etika 
dalam pendidikan akuntansi, pengetahuan tentang profesi akuntan dan 
pengetahuan tentang skandal keuangan. 
3.7. Definisi Operasional Variabel 
Dalam penelitian ini terdapat empat definisi operasional variabel yang 
akan digunakan, yaitu: 
Tabel 3.1 
Definisi Operasional Variabel 
No Variabel 
Penelitian 
Definisi 
Operasional 
Indikator Nomor 
Kuisioner 
Pengu- 
Kuran 
1. Persepsi 
mahasiswa 
akuntansi 
syariah 
mengenai 
tindakan 
tidak etis 
auditor (Y) 
Persepsi 
mahasiswa 
akuntansi 
syariah 
mengenai 
tindakan tidak 
etis auditor 
adalah 
tanggapan 
secara 
langsung atau 
penilaian dari 
mahasiswa 
akuntansi 
syariah atas 
perilaku tidak 
etis yang 
dilakukan oleh 
auditor. (Teoh, 
David dan 
Chui, 1999) 
 
Tanggapan 
mahasiswa atas 
permasalahan 
etika mengenai: 
1. Konflik 
kepentingan 
2. Penghindaran 
pajak 
3. Pembelian 
orang dalam 
4. Kerahasiaan 
profesional 
5. Pembayaran 
kembali 
(Teoh, David dan 
Chui, 1999) 
 
 
 
 
1 
 
 
2 
 
3 
 
4 
 
5 
Skala 
likert 
1 – 5 
Tabel berlanjut .... 
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Lanjutan Tabel 3.1 
No Variabel 
Penelitian 
Definisi 
Operasional 
Indikator Nomor 
Kuisioner 
Pengu- 
Kuran 
2. Muatan 
etika dalam 
pendidikan 
akuntansi 
(X1) 
Muatan etika 
dalam 
pendidikan 
akuntansi 
adalah unsur-
unsur etika 
yang 
terkandung 
atau yang 
dimasukkan 
dalam 
pembelajaran 
atau 
pendidikan 
akuntansi. 
(Triyuwono, 
2010) 
 
1. Penyelesaian 
kasus etika 
2. Tugas refleksi 
batin spiritual 
3. Isu-isu etika 
4. Diskusi etika 
(Sari, 2012) 
 
1,2 
 
3 
 
4,5 
6 
 
Skala 
likert 
1 – 5 
3. Pengetahua
n tentang 
profesi 
akuntan 
(X2) 
Pengetahuan 
tentang profesi 
akuntan adalah 
seperangkat 
atau segala 
informasi yang 
diterima dan 
dimiliki oleh 
mahasiswa 
mengenai 
profesi 
akuntan. 
(Comunale, 
Thomas dan 
Stephen, 2006) 
Informasi atau 
pengetahuan yang 
dimiliki 
mahasiswa terkait 
dengan: 
1. Fee audit 
2. Kode etik 
auditor 
3. Sertifikasi 
auditor 
4. Independensi 
auditor 
(Comunale, 
Thomas dan 
Stephen, 2006) 
dan (Dzakirin, 
2013) 
 
 
 
 
 
 
1 
2,3,4 
 
5 
 
6 
Skala 
likert 
1 – 5 
Tabel berlanjut .... 
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Lanjutan Tabel 3.1 
No Variabel 
Penelitian 
Definisi 
Operasional 
Indikator Nomor 
Kuisioner 
Pengu- 
Kuran 
4. Pengetahua
n tentang 
skandal 
keuangan 
(X3) 
Pengetahuan 
tentang 
skandal 
keuangan 
adalah 
seperangkat 
atau segala 
informasi yang 
diterima dan 
dimiliki oleh 
mahasiswa 
mengenai 
skandal yang 
terjadi di 
bidang 
akuntansi dan 
keuangan. 
(Comunale, 
Thomas dan 
Stephen, 
2006). 
Informasi atau 
pengetahuan yang 
dimiliki 
mahasiswa terkait 
dengan: 
1. Kasus Enron 
2. Kasus British 
Telecom 
3. Kasus 
kegagalan 
audit oleh EY-
Indonesia 
4. Kasus PT 
Toshiba 
(Comunale, 
Thomas dan 
Stephen, 2006) 
dan (Dzakirin 
,2013) 
 
 
 
 
 
1 
2 
 
3 
 
 
 
4 
Skala 
likert 
1 – 5 
 
3.8. Instrumen Penelitian 
Dalam penelitian ini kuisioner yang digunakan dalam jawabannya 
menggunakan skala likert, dengan perincian sebagai berikut: 
Sangat tidak setuju (STS) : nilai 1 
Tidak setuju (TS)  : nilai 2 
Netral (N)   : nilai 3 
Setuju (S)   : nilai 4 
Sangat setuju (SS)  : nilai 5 
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 Namun untuk mengukur variabel Y, yaitu persepsi mahasiswa akuntansi 
syariah mengenai tindakan tidak etis auditor juga menggunakan skala likert 
dengan perincian berikut ini: 
Sangat Etis (SE)  : nilai 1 
Etis (E)   : nilai 2 
Kurang etis (KE)  : nilai 3 
Tidak etis (TE)  : nilai 4 
Sangat tidak etis (STE) : nilai 5 
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini yaitu berupa kuisioner 
yang berhubungan dengan indikator dari masing-masing variabel dalam 
penelitian. Kuisioner sebelum digunakan harus benar-benar valid dan reliabel 
untuk digunakan dalam penelitian. Untuk menguji apakah setiap item dari 
kuisioner sudah  valid dan reliabel harus dilakukan uji validitas dan reliabilitas. 
3.8.1. Uji Instrumen Penelitian 
1.  Uji Validitas 
Pengujian ini digunakan untuk mengukur sah atau tidaknya suatu 
kuisioner. Kuisioner dinyatakan valid dan sahih apabila pertanyaan atau 
pernyataan dalam kuisioner mampu mengungkapkan sesuatu yang diukur oleh 
kuisioner. Kuisioner tersebut dinyatakan valid jika korelasi (rhitung) > rtabel. 
Instrumen dalam penelitian dinyatakan valid jika probabilitas kesalahan (sig) ≤ 
0,05 atau rhitung > rtabel, demikian pula sebaliknya, suatu instrumen dinyatakan 
tidak valid jika taraf probabilitas kesalahan (sig) ≥ 0,05 atau rhitung > rtabel 
(Ghazali, 2011: 53). 
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2. Uji Reliabilitas 
Pengujian ini digunakan untuk mengukur kuisioner yang merupakan 
indikator dari variabel dalam penelitian. Kuisioner dinyatakan reliabel atau handal 
apabila jawaban responden terhadap pertanyaan atau pernyataan konsisten atau 
stabil. Kuisioner tersebut dinyatakan reliabel atau handal jika hasil pengujian 
menunjukkan nilai Alpha (α) ≥ 0,7 (Ghozali, 2011: 48). 
3.9. Teknik Analisis Data 
3.9.1. Uji Asumsi Klasik 
1. Uji Normalitas 
Uji Normalitas merupakan pengujian data yang digunakan untuk menguji 
apakah dalam regresi, antara variabel pengganggu dan residual mempunyai 
distribusi normal atau setidaknya mendekati normal (Ghozali, 2011: 160). Cara 
yang digunakan untuk menguji normalitas residual yaitu dengan melakukan uji 
statistik non-parametrik Kolmogorov-Smirnov (K-S). Pengujian ini dilakukan 
dengan cara memasukkan nilai residual dalam pengujian non parametrik. 
2. Uji Multikolinearitas 
Menurut Ghozali (2011: 105), pengujian ini bertujuan untuk menguji 
apakah pada model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel independen. 
Model regresi yang baik seharusnya tidak akan terjadi korelasi antar variabel 
independen. Nilai VIF yang tinggi sama dengan nilai tolerance yang rendah, 
karena VIF = 1/tolerance. Nilai cutoff yang sering dipakai pada umumnya untuk 
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menunjukkan adanya multikolenieritas adalah nilai tolerance ≤ 0,10 atau sama 
dengan nilai VIF ≥ 10. 
3. Uji Heteroskedastisitas 
Pengujian ini digunakan untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi 
ketidaksamaan varians dari residual satu pengamatan dengan pengamatan yang 
lainnya. Jika varians dari residual antar pengamatan tetap, maka disebut 
homoskedastisitas dan jika varians berbeda, maka disebut heteroskedastisitas. 
Model regresi yang dinyatakan baik adalah yang homoskedastisitas atau tidak 
terjadi heteroskedastisitas (Ghozali, 2011: 139). Untuk menguji 
heteroskedastisitas, dilakukan dengan Uji Glejser. Uji Glejser dilakukan dengan 
cara meregresikan nilai absolut dari unstandardized residual sebagai variabel 
dependen dengan variabel independen. Model dinyatakan tidak terjadi 
heteroskedastisitas jika signifikansi seluruh variabel independen > 0,05 (Ghozali, 
2011: 143). 
3.9.2. Uji Ketepatan Model 
1. Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Uji ini digunakan untuk mengetahui sejauh mana kemampuan model 
dalam menjalankan variasi variabel dependen. Nilai dari koefisien determinasi 
yaitu antara nol sampai dengan satu. Jika nilai R2 semakin kecil, maka 
kemampuan variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen 
rendah. Sedangkan jika nilai R2 mendekati nilai satu, maka variabel independen 
memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi 
variabel dependen (Ghozali, 2011: 97). 
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2. Uji F 
Uji F merupakan pengujian bersama-sama variabel independen yang 
dilakukan untuk melihat variabel independen secara keseluruhan terhadap variabel 
dependen (Ghozali, 2011: 98). Hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini 
yaitu: 
Ho: Variabel-variabel X tidak mempunyai pengaruh yang signifikan secara 
bersama-sama terhadap variabel Y. 
Ha: Variabel-variabel X mempunyai pengaruh yang signifikan secara bersama-
sama terhadap variabel Y. 
Ghozali (2011: 101) menyatakan bahwasannya dasar pengambilan 
keputusan dalam uji F yaitu dengan menggunakan angka probabilitas signifikansi. 
Jika probabilitas signifikansi > 0,05 maka Ho diterima dan Ha ditolak, begitu juga 
sebaliknya, jika probabilitas signifikansi < 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima. 
3.9.3. Analisis Regresi Linier Berganda 
Analisis regresi digunakan untuk mengetahui besarnya pengaruh variabel 
independen terhadap variabel dependen, yaitu pengaruh muatan etika dalam 
pendidikan akuntansi, pengetahuan tentang profesi akuntan dan pengetahuan 
tentang skandal keuangan terhadap persepsi mahasiswa akuntansi syariah 
mengenai tindakan aditor. Persamaan regresi linier berganda penelitian ini yaitu: 
Y = α + β1 X1 + β2 X2 + β3 X3 + ε 
Keterangan: 
Y : Persepsi mahasiswa akuntansi syariah 
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α : Konstanta 
β1,2,3 : Koefisien regresi 
X1 : Muatan etika dalam pendidikan akuntansi 
X2 : Pengetahuan tentang profesi akuntan 
X3 : Pengetahuan tentang skandal keuangan 
ε : Eror/Residual 
3.9.4. Uji Hipotesis 
Untuk melihat apakah variabel secara individu mempunyai pengaruh 
terhadap variabel dependen dengan asumsi variabel independen lainnya konstan, 
maka perlu dilakukan pengujian parameter individual. Kriteria pengujian untuk 
menguji hipotesis penelitian yaitu: 
1. Membandingkan antara thitung dengan ttabel. Jika thitung  < ttabel, maka variabel 
independen secara individual tidak berpengaruh terhadap variabel 
dependen. Sedangkan jika thitung > ttabel, maka variabel independen secara 
individual berpengaruh terhadap variabel dependen. Uji t atau uji parsial 
ini dimaksudkan untuk melihat apakah variabel independen secara 
individu mempunyai pengaruh terhadap variabel dependen, dengan asumsi 
variabel independen lainnya konstan (Ghozali, 2011: 68). 
2. Apabila probabilitas signifikansi lebih kecil dari 0,05 (α), maka variabel 
independen secara individual berpengaruh terhadap variabel dependen 
(Ghozali, 2011: 66).  
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BAB IV 
ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
4.1. Gambaran Umum Penelitian 
4.1.1. Deskripsi Data 
Penelitian ini dilakukan pada mahasiswa jurusan akuntansi syariah di 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam (FEBI), IAIN Surakarta angkatan 2015 yang 
pada saat ini sedang menempuh perkuliahan di semester 6. Mahasiswa semester 6 
akuntansi syariah di FEBI, IAIN Surakarta berjumlah 180 mahasiswa yang dibagi 
menjadi 5 kelas. Yang akan peneliti jadikan sebagai sempel adalah sebanyak 125 
mahasiswa. Peneliti mengambil sampel atau responden dari setiap kelas dengan 
jumlah yang sama, yaitu per kelas peneliti mengambil sampel sebanyak 25 
mahasiswa. 
Penelitian ini menggunakan kuisioner sebagai instrumen untuk 
mengumpulkan data. Kuisioner yang dibagikan kepada mahasiswa akuntansi 
syariah Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Surakarta sebanyak 125 
kuisioner. Kuisioner dibagikan pada tanggal 13 – 17 April 2018. Cara yang 
digunakan untuk membagikan kuisioner kepada responden yaitu dengan 
membagikan secara langsung kepada mahasiswa akuntansi syariah semester 6 
pada saat sebelum ataupun sesudah mahasiswa selesai melakukan perkuliahan di 
kelas masing-masing. 
Dari 125 kuisioner yang dibagikan, semua kuisioner kembali kepada 
peneliti dan dapat digunakan sebagai sampel penelitian. Berikut ini gambaran 
penyebaran kuisioner penelitian ini: 
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Tabel 4.1 
Data Penyebaran Kuisioner Penelitian 
No Keterangan Jumlah Prosentase 
1 Kuisioner yang dibagikan 125 100% 
2 Kuisioner yang kembali 125 100% 
3 Kuisioner yang tidak kembali 0 0% 
4 Kuisioner yang dapat diolah 125 100% 
Sumber: Data Primer yang Diolah Tahun 2018 
4.1.2. Deskripsi Responden 
Dengan berdasarkan pada hasil penyebaran kuisioner, dapat diketahui 
bahwa keseluruhan sampel yang diharapkan telah mengisi kuisioner yang 
diberikan oleh peneliti. Sehingga sebanyak 125 responden atau sampel dapat 
digunakan dalam analisis data. Berikut ini gambaran karakteristik responden 
dengan berdasarkan jenis kelamin: 
Tabel 4.2 
Jenis Kelamin Responden 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid L 24 19,2 19,2 19,2 
P 101 80,8 80,8 100,0 
Total 125 100,0 100,0  
 Sumber: Data Primer yang Diolah, SPSS 23 
Pada tabel 4.2 menunjukkan bahwa responden, yaitu mahasiswa akuntansi 
syariah Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Surakarta semester 6 terdiri dari 
24 mahasiswa atau 19,2% berjenis kelamin laki-laki, dan 101 mahasiswa atau 
80,8% berjenis kelamin perempuan. 
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4.2. Uji Statistik Deskriptif 
Uji statistik deskriptif digunakan untuk memberikan gambaran secara 
umum mengenai data yang digunakan dalam penelitian dari masing-masing 
variabel. Berikut ini hasil dari uji statistik deskriptif: 
Tabel 4.3 
Hasil Uji Statistik Deskriptif 
Variabel N Minimal Maksimal Mean Std. Deviation 
Persepsi Mahasiswa 125 5,0 24,0 17,288 2,9039 
Muatan Etika 125 6,0 30,0 22,032 3,0505 
Pengetahuan tentang 
Profesi Akuntan 
125 6,0 29,0 22,760 3,0011 
Pengetahuan tentang 
Skandal Keuangan 
125 4,0 17,0 14,408 1,9964 
Sumber: Data Primer yang Diolah Tahun 2018 
Pada variabel perspsi mahasiswa akuntansi syariah mengenai tindakan 
tidak etis auditor terdiri dari 5 pertanyaan. Responden memiliki jawaban yang 
bervariasi dengan nilai minimal jawaban adalah 5 dan nilai maksimal jawaban 
adalah 24 dengan rata-rata jawaban 17,288 serta dengan standar deviasi 2,9039. 
Kemudian variabel muatan etika dalam pendidikan akuntansi terdiri dari 6 
pertanyaan dengan nilai jawaban minimal 6 dan maksimal 30. Rata-rata jawaban 
yaitu 22,032 dengan standar deviasi 3,0505. 
Pada variabel pengetahuan tentang profesi akuntan terdiri dari 6 
pertanyaan dengan minimal jawaban adalah 6 dan maksimal jawaban adalah 29. 
Kemudian rata-rata jawaban adalah 22,760 dengan standar deviasi 3,0011. 
Variabel pengetahuan tantang skandal keuangan terdiri dari 4 pertanyaan dengan 
nilai jawaban minimal sebesar 4 dan nilai jawaban maksimal sebesar 17. Rata-rata 
jawaban adalah 14,408 dan standar deviasinya 1,9964. 
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4.3. Pengujian dan Hasil Analisis Data 
4.3.1. Instrumen Penelitian 
1. Hasil Uji Validitas Data 
Tujuan dari pengujian validitas data adalah untuk mengetahui 
sejauh mana ketepatan dan kecermatan suatu alat ukur dalam melakukan 
fungsinya. Suatu instrumen pengukuran dikatakan mempunyai validitas 
yang tinggi apabila alat ukur tersebut memberikan hasil ukur yang sesuai 
dengan maksud pengukuran. Uji yang mengahsilkan data yang tidak 
relevan dengan tujuan pengukuran dikatakan sebagai uji dengan validitas 
rendah. 
Nilai rtabel dihitung dengan menggunakan analisis df (degree of 
freedom) yaitu dengan rumus df = n-2 dengan nilai n adalah jumlah 
responden. Dengan demikian, df = 125 – 2 = 123. Berdasarkan tabel r 
product moment diperoleh nilai rtabel sebesar 0,1757. Hasil pengujian 
validitas untuk setiap variabel digambarkan dalam tabel berikut ini: 
Tabel 4.4 
Hasil Uji Validitas Persepsi Mahasiswa 
Item Pernyataan rhitung rtabel Kesimpulan 
1 0,446 0,1757 Valid 
2 0,462 0,1757 Valid 
3 0,586 0,1757 Valid 
4 0,579 0,1757 Valid 
5 0,685 0,1757 Valid 
Sumber: Data Primer yang Diolah Tahun 2018 
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Tabel 4.5 
Hasil Uji Validitas Muatan Etika dalam Pendidikan Akuntansi 
Item Pernyataan rhitung rtabel Kesimpulan 
1 0,468 0,1757 Valid 
2 0,680 0,1757 Valid 
3 0,597 0,1757 Valid 
4 0,463 0,1757 Valid 
5 0,697 0,1757 Valid 
6 0,483 0,1757 Valid 
Sumber: Data Primer yang Diolah Tahun 2018 
Tabel 4.6 
Hasil Uji Validitas Pengetahuan tentang Profesi Akuntan 
Item Pernyataan rhitung rtabel Kesimpulan 
1 0,516 0,1757 Valid 
2 0,438 0,1757 Valid 
3 0,499 0,1757 Valid 
4 0,506 0,1757 Valid 
5 0,520 0,1757 Valid 
6 0,449 0,1757 Valid 
Sumber: Data Primer yang Diolah Tahun 2018 
Tabel 4.7 
Hasil Uji Validitas Pengetahuan tentang Skandal Keuangan 
Item Pernyataan rhitung rtabel Kesimpulan 
1 0,570 0,1757 Valid 
2 0,511 0,1757 Valid 
3 0,498 0,1757 Valid 
4 0,433 0,1757 Valid 
Sumber: Data Primer yang Diolah Tahun 2018 
Dari tabel-tabel di atas menunjukkan nilai rhitung untuk setiap item 
pertanyaan dari masing-masing variabel lebih besar dari nilai rtabel. Tingkat 
signifikansi untuk semua item pertanyaan berada pada level 0,05. Hal ini 
berarti semua indikator atau pertanyaan yang mengukur variabel persepsi 
mahasiswa akuntansi syariah mengenai tindakan tidak etis auditor, muatan 
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etika dalam pendidikan akuntansi, pengetahuan tentang profesi akuntan 
dan pengetahuan tentang skandal keuangan adalah valid. 
2. Hasil Uji Reliabilitas Data 
Uji reliabilitas digunakan untuk mengukur kuisioner yang 
merupakan indikator dari variabel. Untuk mengukur reliabilitas, digunakan 
uji statistik Cronbach’s Alpha. Suatu variabel dikatakan reliabel jika nilai 
Cronbach’s Alpha (α) > 0,70 (Ghozali, 2011: 48). 
Tabel 4.8 
Hasil Uji Reliabilitas 
Variabel Cronbach’s Alpha Kasimpulan 
Persepsi Mahasiswa (Y) 0,770 Reliabel 
Muatan Etika dalam Pendidikan 
Akuntansi (X1) 
0,804 Reliabel 
Pengetahuan tentang Profesi 
Akuntan (X2) 
0,745 Reliabel 
Pengetahuan tentang Skandal 
Keuangan (X3) 
0,714 Reliabel 
Sumber: Data Primer yang Diolah Tahun 2018 
Tabel di atas menunjukkan bahwa nilai Cronbach’s Alpha untuk 
variabel persepsi mahasiswa adalah 0,770, untuk variabel muatan etika 
dalam pendidikan akuntansi adalah 0,804, untuk variabel pengetahuan 
tentang profesi akuntan adalah 0,745, untuk variabel pengetahuan tentang 
skandal keuangan adalah 0,714. Angka-angka Cronbach’s Alpha dari 
setiap variabel tersebut nilainya > 0,70. Hal ini berarti konstruk pertanyaan 
yang disusun untuk mengukur keempat variabel tersebut adalah reliabel. 
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4.3.2. Uji Asumsi Klasik 
1. Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 
penelitian variabel terdistribusi secara normal atau tidak. Uji normalitas 
data dalam penelitian ini menggunakan pengujian non-parametrik One-
Sample Kolmogorov Smirnov (K-S) yang terdapat dalam SPSS 23. Berikut 
ini adalah hasil pengujian normalitas data dengan pengujian non-
parametrik One-Sample Kolmogorov Smirnov (K-S): 
Tabel 4.9 
Hasil Uji Normalitas dengan Kolmogorov Smirnov (K-S)  
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Unstandardized Residual 
N 125 
Normal Parametersa,b Mean ,0000000 
Std. Deviation 2,42673009 
Most Extreme Differences Absolute ,056 
Positive ,039 
Negative -,056 
Test Statistic ,056 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200c,d 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
d. This is a lower bound of the true significance. 
Sumber: Data Primer yang Diolah, SPSS 23 
Dari tabel di atas, nilai dari Kolmogorov Smirnov sebesar 0,056 
dengan nilai signifikansi sebesar 0,200. Dari hasil tersebut nilai yang 
diperoleh lebih tinggi dibandingkan dengan taraf signifikansi 5% (0,05). 
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Hal tersebut berarti sebaran data telah memenuhi asumsi normalitas, atau 
data dalam penelitian telah terdistribusi dengan normal. 
2. Uji Multikolinearitas 
Uji multikolinearitas digunakan untuk mengetahui korelasi antar 
variabel independen. Model regresi yang baik adalah model regresi yang 
tidak terdapat korelasi antar variabel independen atau korelasinya rendah. 
untuk menguji multikolenieritas dapat dilihat dari nilai Varians Inflating 
Factor (VIF) dn Tolerance. Jika nilai Tolerance kurang dari 0,10 atau 
sama dengan nilai VIF lebih dari 10, maka telah terjadi gejala 
multikolenieritas. Berikut ini adalah hasil dari uji multikolenieritas: 
Tabel 4.10 
Hasil Uji Multikolenieritas 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
Collinearity 
Statistics 
B 
Std. 
Error Beta 
Toleran
ce VIF 
1 (Constant) 4,247 2,016  2,106 ,037   
JMEA -,048 ,085 -,051 -,567 ,572 ,725 1,379 
JPTP ,314 ,090 ,324 3,482 ,001 ,666 1,501 
JPTS ,483 ,137 ,332 3,542 ,001 ,655 1,526 
a. Dependent Variable: JPM 
Sumber: Data Primer yang Diolah, SPSS 23 
Dari tabel di atas, nilai tolerance dari variabel muatan etika dalam 
pendidikan akuntansi sebesar 0,725 dan variabel pengetahuan tentang 
profesi akuntan sebesar 0,666 serta variabel pengetahuan tentang skandal 
keuangan sebesar 0,655. Dari hasil perhitungan nilai tolerance 
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menunjukkan tidak ada variabel independen yang memiliki nilai tolerance 
kurang dari 0,10. Hal ini berarti tidak ada multikolenieritas antar variabel 
independen. 
Sedangkan hasil dari perhitungan nilai VIF untuk dari variabel 
muatan etika dalam pendidikan akuntansi sebesar 1,379 dan variabel 
pengetahuan tentang profesi akuntan sebesar 1,501 serta variabel 
pengetahuan tentang skandal keuangan sebesar 1,526. Dengan hasil 
tersebut, nilai VIF dari ketiga variabel tidak ada yang lebih dari 10, 
sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak ada multikolenieritas antar 
variabel independen. 
3. Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam 
model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu 
pengamatan ke pengamatan yang lain. Uji heteroskedastisitas dalam 
penelitian ini dilakukan dengan Uji Glejser. Uji Glejser dilakukan dengan 
meregresikan nilai absolute dari unstandardized residual sebagai variabel 
dependen dengan variabel bebas. Model regresi dikatakan tidak 
mengandung adanya heteroskedastisitas apabila tingkat signifikansi dari 
variabel independen di atas tingkat kepercayaan 5% (0,05). Berikut ini 
hasil dari pengujian heteroskedastisitas dengan Uji Glejser: 
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Tabel 4.11 
Hasil Uji Heteroskedastisitas 
Coefficients 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
Collinearity 
Statistics 
B 
Std. 
Error Beta 
Tolera
nce VIF 
1 (Cons
tant) 
,734 1,246  ,589 ,557   
JMEA ,101 ,052 ,202 1,933 ,056 ,725 1,379 
JPTP ,020 ,056 ,039 ,352 ,725 ,666 1,501 
JPTS -,107 ,084 -,139 -1,264 ,209 ,655 1,526 
a. Dependent Variable: RES2 
Sumber: Data Primer yang Diolah, SPSS 23 
Dari tabel di atas, hasil Uji Glejser untuk variabel independen 
diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,056 untuk variabel muatan etika 
dalam pendidikan akuntansi, sedangkan untuk variabel pengetahuan 
tentang profesi akuntan sebesar 0,725 dan variabel pengetahuan tentang 
skandal keuangan sebesar 0,209. Dari hasil tersebut, nilai signifikansi 
ketiga variabel ternyata lebih besar dari 0,05 (5%), maka dapat 
disimpulkan bahwa ketiga variabel tidak mengandung heteroskedastisitas. 
4.3.3. Uji Ketepatan Model 
1. Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Uji koefisien determinasi bertujuan untuk mengetahui seberapa besar 
kemampuan variabel dependen dapat dijelaskan oleh variabel independen. Berikut 
ini adalah hasil dari pengujian koefisien Adjusted R Square yang didapat dari 
pengujian regeresi linier berganda: 
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Tabel 4.12 
Hasil Uji Koefisien Determinasi 
Model Summaryb 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 ,549a ,302 ,284 2,4566 
a. Predictors: (Constant), JPTS, JMEA, JPTP 
b. Dependent Variable: JPM 
 Sumber: Data Primer yang Diolah, SPSS 23 
Pada tabel di atas, Adjusted R Square sebesar 0,284. Hasil tersebut 
menunjukkan bahwa 28,4% variabel persepsi mahasiswa akuntansi syariah 
mengenai tindakan tidak etis auditor (Y) dapat dijelaskan oleh variabel muatan 
etika dalam pendidikan akuntansi (X1), pengetahuan tentang profesi akuntan 
(X2), dan pengetahuan tentang skandal keuangan (X3). Sedangkan sisanya (100% 
- 28,4% = 71,6%) dijelaskan oleh variabel-variabel lain di luar model penelitian. 
2. Hasil Uji Statistik F 
Uji statistik F digunakan untuk melihat kesesuaian model regresi yang 
dibuat, daerah penolakan adalah p-value (Sig.) < a. Berikut ini adalah hasil dari 
pengujian statistik F yang dilihat dalam tabel Annova pada uji regresi linier 
berganda: 
Tabel 4.13 
Hasil Uji Statistik F 
ANOVAa 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 315,394 3 105,131 17,420 ,000b 
Residual 730,238 121 6,035   
Total 1045,632 124    
a. Dependent Variable: JPM 
b. Predictors: (Constant), JPTS, JMEA, JPTP 
Sumber: Data Primer yang Diolah, SPSS 23 
57 
 
 
 
Dilihat dari tabel di atas, nilai F diperoleh dengan tingkat signifikansi 
0,000 < 0,05. Kesimpulannya adalah model regresi dalam penelitian ini dapat 
digunakan untuk menguji pengaruh variabel independen terhadap variabel 
dependen. Atau dengan kata lain, variabel independen secara bersama-sama 
berpengaruh terhadap variabel dependen dan model yang dibuat sudah tepat. 
Jika dilihat dengan berdasarkan Ftabel, maka Ftabel diperoleh sebesar 2,68 
(dfN1=4-1 dan dfN2=125-4). Sedangkan Fhitungnya yang dihasilkan dari pengujian 
regresi sebesar 17,420. Sehingga dapat diketahu Fhitung > Ftabel (17,420  > 2,68), 
dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan dari variabel 
independen secara bersama-sama terhadap variabel dependen. 
4.3.4. Uji Regresi Linier Berganda 
Uji regresi linier berganda digunakan untuk menganalisis pengaruh 
variabel muatan etika dalam pendidikan akuntansi, pengetahuan tentang profesi 
akuntan dan pengetahuan tentang skandal keuangan terhadap persepsi mahasiswa 
akuntansi syariah mengenai tindakan tidak etis auditor. Berikut ini adalah tabel 
rincian hasil analisis regresi linier berganda: 
Tabel 4.14 
Rangkuman Hasil Analisi Regresi Linier Berganda 
Variabel/Model B Std. Error Beta Thitung Sig. 
Konstanta 4,247 2,016  2,106 0,037 
Muatan Etika dalam 
Pendidikan Akuntansi 
-0,048 0,085 -0,051 -0,567 0,572 
Pengetahuan tentang 
Profesi Akuntan 
0,314 0,090 0,324 3,482 0,001 
Pengetahuan tentang 
Skandal Keuangan 
0,483 0,137 0,332 3,542 0,001 
Sumber: Data Primer yang Diolah, SPSS 23 
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Dilihat dari tabel di atas, persamaan regresi linier berganda dalam 
penelitian ini dapat disusun sebagai berikut: 
Y = 4,247 – 0,048X1 + 0,314X2 + 0,483X3 + ε 
Interpretasi: 
1. Nilai konstanta bernilai positif sebesar 4,247. Hasil tersebut menunjukkan 
bahwa apabila variabel muatan etika dalam pendidikan akuntansi, 
pengetahuan tentang profesi akuntan dan pengetahuan tentang skandal 
keuangan dianggap konstan (0), maka nilai persepsi mahasiswa akuntansi 
syariah mengenai tindakan tidak etis auditor sebesar 4,247. 
2. Koefisien regresi variabel muatan etika dalam pendidikan akuntansi (b1) 
bernilai negatif sebesar -0,048. Hal tersebut menunjukkan jika variabel 
pengetahuan tentang profesi akuntan, pengetahuan tentang skandal 
keuangan dianggap konstan (0), maka persepsi mahasiswa akuntansi 
syariah mengenai tindakan tidak etis auditor sebesar 0,048 untuk setiap 
penurunan muatan etika dalam pendidikan akuntansi. 
3. Koefisien regresi variabel pengetahuan tentang profesi akuntan (b2) 
bernilai positif sebesar 0,314. Hal tersebut berarti jika variabel muatan 
etika dalam pendidikan akuntansi dan pengetahuan tentang skandal 
keuangan dianggap konstan (0), maka persepsi mahasiswa akuntansi 
syariah mengenai tindakan tidak etis auditor sebesar 0,314 untuk setiap 
kenaikan pengetahuan tentang profesi akuntan. 
4. Koefisien regresi variabel pengetahuan tentang skandal keuangan (b3) 
bernilai positif sebesar 0,483. Hal tersebut menunjukkan jika variabel 
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muatan etika dalam pendidikan akuntansi dan pengetahuan tentang profesi 
akuntan dianggap konstan (0), maka persepsi mahasiswa akuntansi syariah 
mengenai tindakan tidak etis auditor sebesar 0,483 untuk setiap kenaikan 
pengetahuan tentang skandal keuangan. 
Berdasarkan pada Tabel 4.14 di atas, dapat dijelaskan dengan 
menggunakan uji signifikansi atau uji t sebagai berikut: 
1. Untuk variabel muatan etika dalam pendidikan akuntansi diperoleh nilai 
thitung = -0,567 < ttabel = 1,97976. Sedangkan nilai signifikansinya sebesar 
0,572 dimana nilai tersebut lebih besar dari 0,05. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa variabel muatan etika dalam pendidikan akuntansi 
tidak berpengaruh signifikan terhadap persepsi mahasiswa akuntansi 
syariah mengenai tindakan tidak etis auditor. 
2. Untuk variabel pengetahuan tentang profesi akuntan diperoleh nilai thitung = 
3,482 > ttabel = 1,97976. Sedangkan nilai signifikansinya sebesar 0,001 
dimana nilai tersebut lebih kecil dari 0,05. Sehingga dapat disimpulkan 
bahwa variabel pengetahuan tentang profesi akuntan berpengaruh 
signifikan terhadap persepsi mahasiswa akuntansi syariah mengenai 
tindakan tidak etis auditor. 
3. Untuk variabel pengetahuan tentang skandal keuangan diperoleh nilai 
thitung = 3,542 > ttabel = 1,97976. Sedangkan nilai signifikansinya sebesar 
0,001 dimana nilai tersebut lebih kecil dari 0,05. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa variabel pengetahuan tentang skandal keuangan 
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berpengaruh signifikan terhadap persepsi mahasiswa akuntansi syariah 
mengenai tindakan tidak etis auditor. 
4.4. Pembahasan Hasil Analisis Data (Pembuktian Hipotesis) 
4.4.1. Pengaruh Muatan Etika dalam Pendidikan Akuntansi terhadap 
Persepsi Mahasiswa Akuntansi Syariah mengenai Tindakan Tidak 
Etis Auditor 
Berdasarkan dari hasil uji statistik dapat disimpulkan bahwa H1 ditolak, 
artinya variabel muatan etika dalam pendidikan akuntansi tidak berpengaruh 
signifikan terhadap persepsi mahasiswa akuntansi syariah mengenai tindakan 
tidak etis auditor. Hasil ini bertolak belakang dengan hipotesis 1 (muatan etika 
dalam pendidikan akuntansi berpengaruh signifikan terhadap persepsi mahasiswa 
akuntansi syariah mengenai tindakan tidak etis auditor). 
Pemberian muatan etika dalam pendidikan akuntansi belum secara optimal 
dalam meningkatkan sensitifitas mahasiswa dalam menanggapi dan membentuk 
persepsinya atas tindakan tidak etis auditor. Hal tersebut dikarenakan dari 
berbagai faktor, diantaranya dari faktor pemahaman mahasiswa yang kurang 
dalam menerima muatan etika yang disampaikan oleh pendidik dalam 
pembelajaran akuntansi. Selain itu, bisa juga karena pendidik yang kurang atau 
bahkan belum memasukkan muatan etika dalam pendidikan akuntansi dan lebih 
menekankan pada materi pokok dalam perkuliahan saja (Utami, Fitri dan Titik, 
2009). 
Muatan etika dalam pendidikan akuntansi yang tidak secara optimal atau 
tidak sepenuhnya sampai dan diterima oleh mahasiswa dalam pendidikan 
akuntansi menjadikan muatan etika tersebut tidak dirasakan oleh mahasiswa. 
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Sehingga muatan etika tidak berpengaruh terhadap persepsi dari mahasiswa 
akuntansi syariah mengenai tindakan tidak etis auditor. 
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Utami, 
Fitri dan Titik (2009) dan penelitian yang dilakukan oleh Triani (2011) yang 
menyatakan bahwa muatan etika dalam pendidikan dan pengajaran akuntansi 
tidak berpengaruh signifikan terhadap persepsi etika mahasiswa. Persepsi etika 
mahasiswa dalam penelitian tersebut dilihat dari bagaimana persepsi atau 
penilaian dari mahasiswa atas perilaku maupun tindakan yang tidak etis yang 
dilakukan oleh auditor. 
4.4.2. Pengaruh Pengetahuan tentang Profesi Akuntan terhadap Persepsi 
Mahasiswa Akuntansi Syariah mengenai Tindakan Tidak Etis 
Auditor 
Berdasarkan dari hasil uji statistik dapat disimpulkan bahwa H2 diterima, 
artinya variabel pengetahuan tentang profesi akuntan berpengaruh signifikan 
terhadap persepsi mahasiswa akuntansi syariah mengenai tindakan tidak etis 
auditor. Hasil ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Comunale, 
Thomas dan Stephen (2006), Mardawati dan Aisyah (2016) serta Dzakirin (2013) 
yang juga menjelaskan bahwa pengetahuan tentang profesi akuntan bepengaruh 
terhadap persepsi mahasiswa mengenai tindakan auditor. 
Mahasiswa dengan tingkat pengetahuan yang lebih banyak mengenai 
profesi akuntan akan lebih paham dengan apa yang seharusnya dilakukan oleh 
auditor dalam menjalani profesinya. Sehingga mahasiswa akan lebih cepat dalam 
menilai dan membentuk persepsi mereka atas tindakan yang menyimpang dari 
kode etik profesi akuntan. Hasil ini menunjukkan bahwa dengan banyaknya 
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informasi dan pengetahuan mengenai profesi akuntan yang dimiliki oleh 
mahasiswa maka mahasiswa tersebut akan menilai tindakan tidak etis yang 
dilakukan oleh auditor secara lebih tegas (Dzakirin, 2013). 
4.4.3. Pengaruh Pengetahuan tentang Skandal Keuangan terhadap Persepsi 
Mahasiswa Akuntansi Syariah mengenai Tindakan Tidak Etis 
Auditor 
Berdasarkan dari hasil uji statistik dapat disimpulkan bahwa H3 diterima, 
artinya variabel pengetahuan tentang skandal keuangan berpengaruh signifikan 
terhadap persepsi mahasiswa akuntansi syariah mengenai tindakan tidak etis 
auditor. Hasil ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Comunale, 
Thomas dan Stephen (2006), Mardawati dan Aisyah (2016) serta Dzakirin (2013) 
yang juga menjelaskan bahwa pengetahuan tentang skandal keuangan bepengaruh 
terhadap persepsi mahasiswa mengenai tindakan auditor. 
Mahasiswa dengan informasi atau pengetahuan yang lebih banyak dan 
lebih detail mengenai skandal keuangan yang terjadi, mahasiswa akan lebih bisa 
memahami kondisi dari skandal tersebut dan dapat dengan cepat menilai tindakan 
yang dilakukan oleh auditor. Semakin paham mahasiswa dengan skandal 
keuangan yang terjadi semakin cepat dan tegas pula mahasiswa dalam menilai 
tindakan yang tidak etis yang dilakukan oleh auditor (Dzakirin, 2013).  
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BAB V 
PENUTUP 
5.1. Kesimpulan 
Berdasarkan dengan pengujian yang telah dilakukan terhadap 
permasalahan dalam hipotesis penelitian dengan menggunakan uji regresi linier 
berganda diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 
1. Muatan etika dalam pendidikan akuntansi tidak berpengaruh signifikan 
terhadap persepsi mahasiswa akuntansi syariah mengenai tindakan tidak 
etis auditor. 
2. Pengetahuan tentang profesi akuntan berpengaruh signifikan terhadap 
persepsi mahasiswa akuntansi syariah mengenai tindakan tidak etis 
auditor. 
3. Pengetahuan tentang skandal keuangan berpengaruh signifikan terhadap 
persepsi mahasiswa akuntansi syariah mengenai tindakan tidak etis 
auditor. 
5.2. Keterbatasan 
Penelitian ini telah dilaksanakan sesuai dengan prosedur ilmiah yang 
benar, namun masih memiliki keterbatasan-keterbatasan. Keterbatasan-
keterbatasan dalam penelitian ini yaitu: 
1. Penelitian ini hanya mengambil objek di Fakultas Ekonomi dan Bisnis 
IAIN Surakarta dan hanya meneliti mahasiswa akuntansi syariah semester 
6 saja, sehingga belum bisa menggambarkan sebagian dari semester 
lainnya. 
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2. Dalam penelitian ini hanya menggunakan 3 variabel independen saja, yaitu 
muatan etika dalam pendidikan akuntansi, pengetahuan tentang profesi 
akuntan dan pengetahuan tentang skandal keuangan. Variabel ini diambil 
dari faktor luar yang dapat mempengaruhi persepsi dari seseorang. 
Dimungkinkan adanya variabel lain yang dapat mempengaruhi persepsi 
dari mahasiswa akuntansi syariah mengenai tindakan tidak etis auditor. 
3. Teknik analisis yang dipakai adalah uji regresi linier berganda, sehingga 
dimingkinkan untuk menggunakan teknik analisis lain yang dapat 
memberikan hasil pengujian hipotesis yang lebih akurat. 
5.3. Saran 
Penelitian ini diharapkan dapat menyajikan hasil penelitian yang lebih 
berkualitas lagi di masa mendatang dengan adanya masukan mengenai beberapa 
hal berikut ini: 
1. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat mengambil objek peneltian yang 
lebih luas lagi yang tidak hanya sebatas dalam satu perguruan tinggi saja, 
sehingga hasil penelitian lebih mungkin untuk digeneralisasi. 
2. Penelitian selanjutnya disarankan untuk menambah variabel 
independennya, tidak terbatas pada variabel yang diambil dari faktor luar 
yang dapat mempengaruhi persepsi saja, tetapi bisa mengambil variabel 
dari faktor dalam diri pemersepsi maupun dari situasi pemersepsi. 
3. Penelitian selanjutnya disarankan untuk menggunakan metode penelitian 
dengan model konstruk yang lebih bervariasi maupun dengan alat 
pengujian yang lebih akurat lagi. 
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4. Pemberian unsur dan muatan etika dan penekanan pengetahuan tentang 
profesi akuntan dan pengetahuan tentang skandal keuangan kepada 
mahasiswa selama perkuliahan sangatlah penting untuk lebih ditekankan 
dan diperbanyak lagi agar di masa mendatang dapat menghasilkan lulusan 
akuntansi yang berkualitas yang lebih mengedepankan nilai-nilai etika 
dalam profesinya. Selain itu pemberian muatan etika dalam pengajaran 
akuntansi juga penting untuk membentuk moral perception dari 
mahasiswa agar lebih peka terhadap permasalahan etika yang terjadi, agar 
dapat membentuk persepsi yang tepat terhadap auditor sehingga tidak 
menurunkan minat mahasiswa untuk berkarir sebagai seorang akuntan.  
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Lampiran 1 
KUISIONER PENELITIAN 
Assalamu’alaikum Wr. Wb. 
Sehubungan dengan penyelesaian tugas akhir skripsi kami dengan judul 
“Pengaruh Muatan Etika dalam Pendidikan Akuntansi, Pengetahuan 
Tentang Profesi Akuntan dan Pengetahuan Tentang Skandal Keuangan 
terhadap Persepsi Mahasiswa Akuntansi Syariah mengenai Tindakan Tidak 
Etis Auditor (Studi pada Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN 
Surakarta)”, peneliti memohon kesediaan dari saudara/i untuk mengisi kuisioner 
ini dan memberikan informasi dengan menanggapi semua item pernyataan dalam 
kuisioner berikut ini dengan sebenar-benarnya dan jujur serta sesuai dengan opini 
atau persepsi anda sesuai dengan petunjuk pengisian. 
Jawaban yang anda berikan dalam kuisioner ini tidak akan mempengaruhi 
nilai akademisi, dan peneliti menjamin kerahasiaan dari jawaban atau tanggapan 
anda atas item-item pernyataan dalam kuisioner ini. Data yang anda berikan hanya 
akan digunakan untuk kepentingan tugas akhir / skripsi yang peneliti angkat. Atas 
kesediaan anda untuk mengisi kuisioner ini dan atas perhatian dan kerjasamanya, 
peneliti mengucapkan terimakasih. 
        Peneliti, 
 
         Tunggal Perwito Aji 
           NIM. 145121198 
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I. Identitas Responden 
Nama*   :     
NIM*   :     
Jenis Kelamin* :  Laki-Laki /    Perempuan 
Jurusan*  :     
Semester*  :     
Telah Menempuh Mata Kuliah* : 
1. Auditing  
 
II. Pernyataan-Pernyataan 
Saudara/i dimohon untuk memberikan pendapat/tanggapan terhadap pernyataan-
pernyataan di bawah dengan memberikan tanda ( √ ) pada kolom yang telah 
disediakan sesuai dengan opini atau persepsi anda. 
Keterangan: 
SE : Sangat Etis  STS : Sangat Tidak Setuju 
E : Etis  TS : Tidak Setuju 
KE : Kurang Etis  N : Netral 
TE : Tidak Etis  S : Setuju 
STE : Sangat Tidak Etis  SS : Sangat Setuju 
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A. Persepsi mahasiswa akuntansi syariah mengenai tindakan tidak etis 
auditor 
 
(SE: Sangat Etis; E: Etis; KE: Kurang Etis; TE: Tidak Etis; STE: Sangat 
Tidak Etis) 
No Pernyataan SE E KE TE STE 
1. A merupakan mitra KAP dan baru saja 
diminta oleh perusahaan besar untuk 
menjadi auditor eksternalnya. A 
mengetahui bahwa istri dari partner 
kerjanya di KAP mempunyai kepemilikan 
saham yang substansial di perusahaan 
tersebut dan tidak akan melepaskan 
kepemilikan atas saham tersebut, baik 
dalam jangka pendek atau menengah. 
Setelah berkonsultasi dengan rekan 
partnernya tersebut, A setuju untuk 
menerima permintaan tersebut. 
     
2. B adalah direktur dari sebuah perusahaan 
multinasional baru di Amerika Selatan. B 
disarankan oleh pengacara perusahaan 
tersebut untuk menyusun laporan pajak 
yang jumlah pendapatan dan 
pengeluarannya dimanipulasi sehingga 
jumlah hutang pajak yang tertulis menjadi 
lebih rendah. B diberitahu bahwa sebagian 
besar perusahaan di Amerika Selatan 
lainnya menganggap praktek tersebut 
merupakan SOP dan hanya melakukan 
langkah awal dalam proses negosiasi yang 
kompleks dengan departemen perpajakan 
di sana. Ketika B menemukan bahwa 
pembayaran pajak yang "seharusnya" 
akan mengakibatkan perusahaan harus 
membayar pajak beberapa kali lipat lebih 
tinggi daripada yang telah dibayar oleh 
perusahaan sejenis, B memutuskan untuk 
melakukan hal yang disarankan oleh 
pengacara perusahaan tersebut. 
     
3. C adalah seorang manajer audit di 
Dynamic Securities yang merupakan 
sebuah perusahaan pialang saham. Selama 
proses pemeriksaan audit, C mengetahui 
bahwa Global Holding yang merupakan 
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klien dari Dynamic Securities, akan 
mengakuisisi sebuah perusahaan yang 
bergerak dalam industri makanan cepat 
saji. C membeli saham perusahaan 
makanan cepat saji tersebut atas nama 
istrinya sebelum akuisisi yang dilakukan 
Global Holding tersebut dipublikasikan, 
sehingga dia bisa mendapatkan 
keuntungan besar atas pembelian saham 
tersebut. 
4. D adalah seorang mitra dari Dee & 
Associates, sebuah kantor akuntan publik 
yang besar. Sebulan yang lalu, KAP 
tersebut telah bertindak sebagai konsultan 
untuk memberikan penilaian kepada 
Greenwood Ltd yang merupakan sebuah 
perusahaan perkebunan. PT. Krakatau 
yang bergerak diberbagai bidang usaha, 
berencana untuk mengakuisisi 
Greenwood. Salah satu direktur dari PT. 
Krakatau merupakan teman D, kemudian 
mendekati dan menawarkan imbalan yang 
besar agar D bertindak sebagai konsultan 
dalam rangka mempermudah dan 
memperlancar proses negosiasi akuisisi 
tersebut. Pada akhirnya, D memutuskan 
untuk menerima penugasan tersebut 
mengingat semakin kompetitifnya pasar 
audit. 
     
5. E adalah petugas pembelian yang 
dipercaya untuk memberikan keputusan 
berkaitan dengan pembelian barang pada 
perusahaan manufaktur besar. Selama 
empat tahun terakhir seorang tenaga 
penjualan dari perusahaan kertas ABC 
menyediakan sebuah villa kepada E 
secara gratis. Dan E selalu membeli 
produk kertas ABC tersebut, meskipun 
beberapa pesaing menawarkan harga 
sedikit lebih rendah untuk produk sejenis 
dengan kualitas yang sama. 
     
Sumber: Teoh, David dan Chui (1999) 
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B. Muatan etika dalam pendidikan akuntansi  
 
No Pernyataan STS TS N S SS 
1. Bapak/Ibu dosen mengajarkan hal-hal yang 
berhubungan dengan etika ketika 
mengajarkan mata kuliah yang tidak 
berhubungan dengan etika secara spesifik. 
     
2. Bapak/Ibu dosen memancing daya kritis 
saya dengan mengajukan pertanyaan-
pertanyaan dan tugas yang terkait dengan 
etika. 
     
3. Saya sering mendapatkan tugas untuk 
merenungkan isu-isu etika dan skandal 
yang banyak terjadi oleh Bapak/Ibu dosen. 
     
4. Saya sering mendapatkan soal studi kasus 
mengenai etika dalam mata kuliah apapun.  
     
5. Saya sering diberi tugas untuk membaca 
isu-isu etika diberbagai media massa 
berhubungan dengan etika. 
     
6. Saya sering berdiskusi dengan dosen 
terkait isu-isu etika. 
     
Sumber: Sari (2012) 
C. Pengetahuan tentang profesi akuntan 
 
No Pernyataan STS TS N S SS 
1. Di Indonesia, fee audit dibayar oleh klien 
audit. 
     
2. Kantor akuntan publik tidak diijinkan 
untuk membuat atau menyediakan laporan 
keuangan klien. 
     
3. Auditor eksternal bertanggung jawab 
untuk melakukan tinjauan yang objektif 
atas keuangan dan sistem operasi suatu 
perusahaan, namun tidak berhak untuk 
merubah sistem yang ada. 
     
4. Di Indonesia semua KAP harus tunduk 
patuh pada peraturan dan standar audit. 
     
5. Sertifikasi CPA dibutuhkan untuk profesi 
akuntan di bidang akuntan publik. 
     
6. Di Indonesia auditor bekerja bukan untuk 
kepentingan perusahaan. 
     
Sumber: Comunale, Thomas dan Stephen (2006) dan Dzakirin (2013) 
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D. Pengetahuan tentang skandal keuangan  
 
No Pernyataan STS TS N S SS 
1. Arthur Anderson adalah KAP yang 
melakukan kecurangan atas kasus yang 
menimpa perusahaan Enron. 
     
2. Kasus di perusahaan British Telecom yang 
kembali mencoreng nama baik akuntan 
publik adalah gagalnya KAP PwC dalam 
mendeteksi dan menemukan adanya 
kecurangan yang dilakukan oleh anak 
perusahaan British Telecom di Italia. 
     
3. EY-Indonesia (KAP Purwanto, Sungkoro 
dan Surja beserta mitranya) dinilai gagal 
dalam auditnya karena telah mengeluarkan 
opini Wajar Tanpa Pengecualian untuk 
Laporan Keuangan 2011 dari Indosat 
Ooredoo tanpa adanya bukti yang 
cukup/memadai dan tidak adanya 
dukungan data yang akurat. 
     
4. PT Toshiba terindikasi telah melakukan 
kecurangan akuntansi berupa manipulasi 
laba perusahaan untuk manarik investor, 
dalam melakukan kecurangan tersebut, 
telah melibatkan seorang auditor yang 
gagal dalam menemukan adanya 
kecurangan yang dilakukan oleh PT 
Toshiba. 
     
Sumber: Comunale, Thomas dan Stephen (2006) dan Dzakirin (2013) 
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Lampiran 2 
Data Hasil Jawaban Responden 
Persepsi Mahasiswa Akuntansi Syariah mengenai Tindakan Tidak Etis Auditor 
No PM1 PM2 PM3 PM4 PM5 JPM 
1 3 3 4 3 3 16 
2 3 3 3 4 3 16 
3 4 4 4 4 4 20 
4 3 4 3 3 3 16 
5 4 3 4 3 3 17 
6 3 3 4 3 4 17 
7 3 4 3 3 3 16 
8 3 3 3 3 3 15 
9 4 4 4 4 4 20 
10 4 4 4 4 4 20 
11 3 4 3 4 3 17 
12 4 3 3 3 4 17 
13 4 3 4 4 3 18 
14 4 3 4 4 3 18 
15 4 3 4 3 3 17 
16 4 3 4 3 3 17 
17 4 2 4 3 2 15 
18 4 3 4 3 3 17 
19 3 4 2 3 3 15 
20 4 3 4 3 3 17 
21 3 3 4 3 2 15 
22 4 4 4 3 4 19 
23 3 3 3 3 3 15 
24 4 3 4 3 4 18 
25 3 4 3 4 4 18 
26 4 4 4 4 4 20 
27 3 4 4 4 4 19 
28 3 5 4 4 4 20 
29 3 5 4 4 4 20 
30 3 5 4 4 4 20 
31 3 5 4 4 3 19 
32 3 5 4 4 3 19 
33 3 5 3 4 3 18 
34 3 5 4 4 3 19 
35 3 5 2 4 2 16 
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No PM1 PM2 PM3 PM4 PM5 JPM 
36 4 5 4 4 3 20 
37 3 4 4 4 3 18 
38 3 5 3 4 3 18 
39 3 5 4 4 4 20 
40 4 4 4 4 4 20 
41 4 4 4 4 4 20 
42 3 5 4 4 3 19 
43 3 4 3 4 3 17 
44 3 5 4 4 3 19 
45 3 5 3 4 3 18 
46 4 5 2 4 2 17 
47 3 2 4 2 3 14 
48 3 5 3 4 3 18 
49 4 4 4 4 4 20 
50 3 4 4 4 4 19 
51 3 4 3 4 3 17 
52 3 5 3 3 2 16 
53 4 4 3 2 3 16 
54 4 5 3 4 5 21 
55 2 4 4 4 3 17 
56 4 4 4 5 4 21 
57 3 5 3 3 2 16 
58 3 5 4 5 4 21 
59 1 1 1 1 1 5 
60 4 4 3 2 3 16 
61 4 4 4 4 4 20 
62 3 5 4 3 4 19 
63 3 5 3 3 2 16 
64 4 4 3 2 3 16 
65 3 3 3 2 3 14 
66 2 3 2 2 2 11 
67 3 2 4 5 4 18 
68 4 3 4 3 3 17 
69 4 4 3 2 3 16 
70 4 4 3 2 3 16 
71 3 3 3 2 4 15 
72 4 4 3 2 3 16 
73 4 4 3 2 3 16 
74 4 4 3 2 3 16 
75 4 4 3 2 3 16 
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No PM1 PM2 PM3 PM4 PM5 JPM 
76 3 5 4 5 4 21 
77 3 5 4 5 3 20 
78 3 4 3 3 4 17 
79 4 3 4 4 3 18 
80 2 2 3 2 2 11 
81 4 4 4 4 4 20 
82 3 4 3 3 3 16 
83 5 5 5 4 5 24 
84 3 4 4 3 3 17 
85 3 4 3 3 3 16 
86 3 4 4 4 4 19 
87 3 5 3 4 4 19 
88 3 4 3 3 4 17 
89 4 5 4 5 4 22 
90 3 5 4 5 3 20 
91 3 2 3 2 2 12 
92 4 4 4 5 4 21 
93 5 5 4 5 4 23 
94 3 4 3 2 2 14 
95 4 3 3 4 3 17 
96 4 4 4 4 4 20 
97 1 2 3 1 2 9 
98 3 4 3 3 3 16 
99 2 3 2 3 2 12 
100 4 5 4 4 4 21 
101 3 4 3 4 3 17 
102 4 4 4 3 3 18 
103 3 3 3 3 2 14 
104 2 4 3 3 3 15 
105 3 2 3 3 2 13 
106 3 3 4 4 3 17 
107 3 5 3 3 3 17 
108 3 5 4 4 3 19 
109 3 3 3 3 2 14 
110 4 5 5 4 5 23 
111 3 4 3 4 4 18 
112 3 5 3 4 3 18 
113 2 2 2 3 2 11 
114 3 4 3 3 3 16 
115 3 3 3 2 2 13 
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No PM1 PM2 PM3 PM4 PM5 JPM 
116 2 2 4 4 3 15 
117 3 4 5 5 4 21 
118 2 2 2 3 2 11 
119 4 5 4 4 4 21 
120 4 5 4 5 4 22 
121 3 4 4 4 3 18 
122 3 3 3 5 3 17 
123 2 5 2 4 3 16 
124 3 3 3 3 3 15 
125 4 4 4 4 3 19 
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Muatan etika dalam Pendidikan Akuntansi 
No MEA1 MEA2 MEA3 MEA4 MEA5 MEA6 JMEA 
1 4 3 4 3 3 4 21 
2 4 4 4 4 4 4 24 
3 3 4 3 3 4 3 20 
4 4 3 4 3 4 4 22 
5 4 3 4 3 3 4 21 
6 4 4 4 4 4 4 24 
7 4 4 3 4 3 4 22 
8 5 5 5 5 5 5 30 
9 4 3 4 3 3 4 21 
10 4 4 4 4 4 4 24 
11 4 3 4 3 4 3 21 
12 4 3 3 4 3 4 21 
13 4 4 5 4 4 3 24 
14 4 3 3 4 4 3 21 
15 4 4 4 3 4 4 23 
16 4 3 4 3 4 3 21 
17 4 3 4 3 3 4 21 
18 4 4 3 4 3 4 22 
19 4 3 4 3 3 4 21 
20 4 3 4 3 4 3 21 
21 4 3 4 3 4 3 21 
22 4 4 4 3 4 3 22 
23 4 4 4 3 4 4 23 
24 4 3 4 3 4 3 21 
25 4 3 4 3 3 3 20 
26 4 4 3 3 3 3 20 
27 4 5 4 4 5 4 26 
28 4 3 3 4 3 4 21 
29 4 3 3 4 3 2 19 
30 4 3 3 4 3 2 19 
31 4 3 3 4 3 2 19 
32 4 3 3 4 3 2 19 
33 4 4 4 3 4 3 22 
34 4 3 3 4 3 2 19 
35 3 4 4 3 4 4 22 
36 4 3 3 4 3 2 19 
37 4 3 3 4 3 2 19 
38 4 3 4 4 4 3 22 
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No MEA1 MEA2 MEA3 MEA4 MEA5 MEA6 JMEA 
39 5 3 4 3 4 4 23 
40 4 4 5 5 5 4 27 
41 4 4 5 5 5 3 26 
42 4 3 3 4 3 2 19 
43 4 4 4 3 4 3 22 
44 4 3 3 4 3 2 19 
45 4 4 4 3 4 3 22 
46 3 4 4 2 3 4 20 
47 5 5 3 5 5 4 27 
48 3 4 4 3 4 4 22 
49 4 4 3 3 3 3 20 
50 4 3 4 3 4 3 21 
51 5 4 4 4 4 4 25 
52 2 3 3 3 4 3 18 
53 5 4 4 5 4 3 25 
54 4 4 4 2 4 3 21 
55 4 4 4 4 4 3 23 
56 5 4 4 5 5 3 26 
57 2 3 3 3 4 4 19 
58 3 4 4 4 4 4 23 
59 1 1 1 1 1 1 6 
60 5 4 4 5 4 3 25 
61 5 4 3 3 3 3 21 
62 4 3 2 3 3 3 18 
63 4 5 4 4 4 4 25 
64 5 4 4 5 4 3 25 
65 4 4 4 3 4 3 22 
66 5 5 5 4 5 4 28 
67 5 5 4 3 4 4 25 
68 5 5 4 3 5 3 25 
69 5 4 4 5 4 3 25 
70 5 4 4 5 4 3 25 
71 4 3 2 3 3 3 18 
72 4 4 4 4 4 4 24 
73 4 4 4 4 4 4 24 
74 4 4 4 4 4 4 24 
75 5 4 4 5 4 3 25 
76 3 4 5 4 4 3 23 
77 2 4 3 3 3 3 18 
78 4 4 5 4 3 4 24 
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No MEA1 MEA2 MEA3 MEA4 MEA5 MEA6 JMEA 
79 3 4 3 4 3 3 20 
80 4 4 4 4 4 4 24 
81 4 5 4 4 5 3 25 
82 4 4 4 3 3 3 21 
83 4 4 3 3 4 3 21 
84 4 4 4 4 4 3 23 
85 4 4 4 3 3 3 21 
86 3 4 4 3 4 3 21 
87 5 4 3 4 4 4 24 
88 3 4 5 4 4 5 25 
89 4 4 3 5 4 4 24 
90 3 4 3 3 3 3 19 
91 4 4 4 4 4 4 24 
92 5 4 4 5 4 4 26 
93 5 5 3 5 5 4 27 
94 4 3 2 2 3 3 17 
95 3 4 4 4 4 2 21 
96 4 5 4 4 5 4 26 
97 1 2 1 3 1 2 10 
98 4 4 4 3 3 3 21 
99 4 4 4 4 4 4 24 
100 4 4 4 4 4 4 24 
101 4 4 4 4 3 3 22 
102 3 3 3 4 4 3 20 
103 4 4 4 4 3 3 22 
104 4 3 4 4 3 3 21 
105 4 3 2 3 3 3 18 
106 3 4 4 4 3 3 21 
107 4 3 3 3 3 3 19 
108 3 4 4 4 5 4 24 
109 4 4 4 4 4 4 24 
110 4 4 4 4 4 3 23 
111 3 4 3 4 4 4 22 
112 4 4 4 4 4 4 24 
113 3 3 4 4 3 3 20 
114 4 3 3 3 4 3 20 
115 3 4 4 4 4 3 22 
116 4 4 3 3 4 3 21 
117 4 5 4 4 4 5 26 
118 3 3 4 5 4 3 22 
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No MEA1 MEA2 MEA3 MEA4 MEA5 MEA6 JMEA 
119 3 3 4 4 4 3 21 
120 4 4 3 4 5 3 23 
121 4 4 5 5 4 4 26 
122 3 4 3 4 4 3 21 
123 4 4 4 4 4 4 24 
124 4 4 4 4 4 3 23 
125 4 4 3 4 3 3 21 
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Pengetahuan tentang Profesi Akuntan 
No PTP1 PTP2 PTP3 PTP4 PTP5 PTP6 JPTP 
1 4 3 4 3 4 3 21 
2 4 2 3 3 2 3 17 
3 4 3 4 3 3 4 21 
4 4 3 4 3 4 3 21 
5 4 3 4 3 4 3 21 
6 4 3 4 4 4 4 23 
7 4 3 4 3 3 3 20 
8 4 4 4 4 4 4 24 
9 4 3 4 3 4 3 21 
10 3 4 3 4 3 4 21 
11 4 3 4 3 4 3 21 
12 4 4 3 4 3 3 21 
13 4 5 5 5 5 5 29 
14 4 4 4 3 4 3 22 
15 5 4 4 5 4 5 27 
16 4 3 3 4 3 4 21 
17 4 3 4 3 3 4 21 
18 4 3 4 3 4 3 21 
19 4 3 4 3 3 4 21 
20 4 4 4 4 4 4 24 
21 4 4 4 4 4 4 24 
22 4 3 4 3 4 4 22 
23 4 3 4 3 4 3 21 
24 4 3 4 3 4 3 21 
25 4 3 3 3 4 3 20 
26 4 4 5 4 4 4 25 
27 4 4 3 4 5 3 23 
28 4 2 3 5 5 3 22 
29 4 4 4 5 5 3 25 
30 4 2 4 5 5 3 23 
31 4 4 4 5 5 3 25 
32 4 3 4 5 5 3 24 
33 4 3 4 4 4 4 23 
34 4 3 4 5 5 3 24 
35 4 2 3 4 4 4 21 
36 4 5 4 5 5 3 26 
37 4 4 4 5 5 3 25 
38 4 2 4 4 4 4 22 
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No PTP1 PTP2 PTP3 PTP4 PTP5 PTP6 JPTP 
39 4 3 5 4 5 5 26 
40 4 3 4 5 5 4 25 
41 4 3 4 5 5 4 25 
42 4 2 4 5 5 3 23 
43 4 3 4 4 4 4 23 
44 4 4 4 5 5 3 25 
45 4 3 4 4 4 4 23 
46 4 2 3 4 4 4 21 
47 5 3 4 5 5 5 27 
48 4 4 3 4 4 4 23 
49 4 4 4 5 4 4 25 
50 5 4 5 5 5 4 28 
51 4 3 4 3 3 3 20 
52 4 3 3 5 3 3 21 
53 4 4 3 4 5 3 23 
54 4 5 5 4 4 3 25 
55 4 3 4 5 5 5 26 
56 4 5 4 5 4 4 26 
57 4 4 4 4 4 4 24 
58 4 3 4 5 3 3 22 
59 1 1 1 1 1 1 6 
60 4 2 3 4 5 3 21 
61 3 3 3 3 5 4 21 
62 4 5 5 5 5 4 28 
63 5 4 3 4 5 3 24 
64 4 3 3 4 5 3 22 
65 5 5 4 4 4 4 26 
66 4 2 3 4 5 2 20 
67 5 3 4 5 4 3 24 
68 5 4 5 3 3 4 24 
69 4 2 3 4 5 2 20 
70 4 4 3 4 5 4 24 
71 4 2 5 5 5 4 25 
72 4 4 4 4 4 4 24 
73 4 4 4 4 4 4 24 
74 4 4 4 4 4 4 24 
75 4 3 3 4 5 3 22 
76 4 3 4 5 5 4 25 
77 4 4 4 4 4 3 23 
78 3 5 5 5 5 4 27 
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No PTP1 PTP2 PTP3 PTP4 PTP5 PTP6 JPTP 
79 4 4 4 4 4 3 23 
80 4 4 4 5 4 3 24 
81 4 4 5 5 5 4 27 
82 3 3 4 4 3 3 20 
83 4 5 4 5 5 3 26 
84 3 4 4 5 4 5 25 
85 3 3 4 4 3 3 20 
86 2 2 4 4 3 4 19 
87 4 4 4 5 4 5 26 
88 4 3 4 4 4 3 22 
89 5 4 3 4 4 4 24 
90 4 4 4 4 4 3 23 
91 4 4 4 5 4 4 25 
92 4 5 3 4 5 5 26 
93 4 5 5 4 4 5 27 
94 4 4 4 4 4 4 24 
95 2 3 4 3 4 4 20 
96 4 3 4 5 4 3 23 
97 1 2 2 2 1 2 10 
98 3 3 4 4 3 3 20 
99 4 3 3 4 3 4 21 
100 3 4 3 4 4 2 20 
101 4 4 4 3 4 4 23 
102 4 3 4 5 4 3 23 
103 4 2 2 5 5 3 21 
104 4 3 4 5 4 3 23 
105 3 2 4 4 4 2 19 
106 4 5 4 3 5 3 24 
107 5 4 4 5 5 5 28 
108 4 3 4 5 4 3 23 
109 4 4 4 4 4 4 24 
110 5 3 3 5 5 4 25 
111 4 3 3 4 3 3 20 
112 4 4 4 4 4 4 24 
113 3 4 4 5 4 4 24 
114 3 2 3 4 3 4 19 
115 3 3 3 4 4 3 20 
116 3 3 4 4 4 2 20 
117 4 3 4 5 4 3 23 
118 4 3 3 4 4 4 22 
87 
 
 
 
No PTP1 PTP2 PTP3 PTP4 PTP5 PTP6 JPTP 
119 4 4 3 4 4 3 22 
120 4 4 4 3 4 4 23 
121 4 3 4 5 5 3 24 
122 3 3 4 4 3 3 20 
123 4 5 4 5 4 4 26 
124 4 4 3 3 4 3 21 
125 4 4 3 3 3 3 20 
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Pengetahuan tentang Skandal Keuangan 
No PTS1 PTS2 PTS3 PTS4 JPTS 
1 4 3 4 3 14 
2 4 3 4 3 14 
3 4 4 3 3 14 
4 4 5 3 4 16 
5 4 3 4 3 14 
6 4 4 3 4 15 
7 4 4 4 4 16 
8 4 3 4 3 14 
9 4 3 4 3 14 
10 4 3 4 3 14 
11 4 3 4 3 14 
12 4 3 4 3 14 
13 4 3 4 3 14 
14 4 3 4 3 14 
15 4 3 4 3 14 
16 4 3 3 4 14 
17 4 3 3 4 14 
18 4 3 3 3 13 
19 4 3 4 3 14 
20 4 3 4 3 14 
21 4 3 4 3 14 
22 3 4 3 4 14 
23 2 3 2 3 10 
24 4 3 3 4 14 
25 4 3 4 3 14 
26 4 4 4 4 16 
27 4 4 4 4 16 
28 4 4 4 4 16 
29 4 4 4 4 16 
30 4 4 4 4 16 
31 4 4 4 4 16 
32 4 4 4 4 16 
33 4 4 4 4 16 
34 4 4 4 4 16 
35 4 4 3 3 14 
36 4 4 4 4 16 
37 4 4 4 4 16 
38 4 4 4 4 16 
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No PTS1 PTS2 PTS3 PTS4 JPTS 
39 5 3 4 4 16 
40 4 4 4 4 16 
41 4 4 4 4 16 
42 4 4 4 4 16 
43 4 4 4 4 16 
44 4 4 4 4 16 
45 4 4 4 4 16 
46 4 4 3 3 14 
47 5 4 3 4 16 
48 4 4 3 3 14 
49 4 4 4 4 16 
50 5 4 3 4 16 
51 3 3 3 4 13 
52 3 3 3 3 12 
53 4 4 3 4 15 
54 3 4 2 3 12 
55 5 3 2 3 13 
56 5 4 3 3 15 
57 3 4 3 3 13 
58 4 4 4 4 16 
59 1 1 1 1 4 
60 4 4 3 5 16 
61 5 4 4 4 17 
62 3 3 3 4 13 
63 4 4 3 5 16 
64 4 4 3 5 16 
65 2 3 3 3 11 
66 4 4 3 5 16 
67 5 3 4 3 15 
68 4 5 5 3 17 
69 4 4 3 5 16 
70 4 4 3 5 16 
71 3 3 3 3 12 
72 3 3 3 3 12 
73 3 3 3 4 13 
74 3 3 3 4 13 
75 4 4 3 4 15 
76 3 4 4 4 15 
77 3 3 3 3 12 
78 4 3 5 5 17 
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No PTS1 PTS2 PTS3 PTS4 JPTS 
79 2 3 4 4 13 
80 4 4 3 4 15 
81 4 4 4 5 17 
82 3 3 3 3 12 
83 5 4 4 4 17 
84 4 4 4 4 16 
85 3 3 3 3 12 
86 4 4 4 4 16 
87 2 3 2 1 8 
88 4 3 4 5 16 
89 3 4 3 4 14 
90 4 4 4 4 16 
91 5 4 4 3 16 
92 4 4 5 4 17 
93 3 5 4 4 16 
94 4 3 4 4 15 
95 3 3 3 3 12 
96 4 3 3 4 14 
97 1 2 1 3 7 
98 3 3 3 3 12 
99 3 3 3 3 12 
100 4 4 3 4 15 
101 4 3 3 5 15 
102 4 3 4 3 14 
103 3 3 3 4 13 
104 3 3 3 3 12 
105 3 3 3 4 13 
106 5 4 4 3 16 
107 4 4 4 4 16 
108 4 4 3 3 14 
109 4 4 4 4 16 
110 5 4 4 4 17 
111 4 3 3 3 13 
112 4 4 4 3 15 
113 3 3 3 4 13 
114 4 4 3 3 14 
115 4 3 4 4 15 
116 4 3 4 3 14 
117 4 3 4 3 14 
118 3 4 3 3 13 
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No PTS1 PTS2 PTS3 PTS4 JPTS 
119 4 3 4 3 14 
120 4 4 4 4 16 
121 5 3 4 4 16 
122 3 4 3 4 14 
123 4 3 4 4 15 
124 4 4 3 3 14 
125 3 3 3 3 12 
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Lampiran 3 
Hasil Output SPSS 23 
1. Statistik Deskriptif 
 
Statistics 
P/L   
N Valid 125 
Missing 0 
 
P/L 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid L 24 19,2 19,2 19,2 
P 101 80,8 80,8 100,0 
Total 125 100,0 100,0  
 
 
Statistics 
 JPM JMEA JPTP JPTS 
N Valid 125 125 125 125 
Missing 0 0 0 0 
Mean 17,288 22,032 22,760 14,408 
Std. Deviation 2,9039 3,0505 3,0011 1,9964 
Minimum 5,0 6,0 6,0 4,0 
Maximum 24,0 30,0 29,0 17,0 
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2. Uji Reliabilitas dan Validitas 
 
a. Persepsi Mahasiswa 
Scale: ALL VARIABLES 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 125 100,0 
Excludeda 0 ,0 
Total 125 100,0 
a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
,770 5 
 
Item Statistics 
 Mean Std. Deviation N 
PM1 3,288 ,6935 125 
PM2 3,888 ,9522 125 
PM3 3,456 ,6898 125 
PM4 3,464 ,9029 125 
PM5 3,192 ,7481 125 
 
Item-Total Statistics 
 
Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance if 
Item Deleted 
Corrected Item-
Total Correlation 
Cronbach's Alpha 
if Item Deleted 
PM1 14,000 6,387 ,446 ,758 
PM2 13,400 5,468 ,462 ,765 
PM3 13,832 5,980 ,586 ,717 
PM4 13,824 5,227 ,579 ,715 
PM5 14,096 5,475 ,685 ,681 
 
Scale Statistics 
Mean Variance Std. Deviation N of Items 
17,288 8,433 2,9039 5 
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b. Muatan Etika dalam Pendidikan Akuntansi 
Scale: ALL VARIABLES 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 125 100,0 
Excludeda 0 ,0 
Total 125 100,0 
a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
,804 6 
 
Item Statistics 
 Mean Std. Deviation N 
MEA1 3,888 ,7319 125 
MEA2 3,728 ,6645 125 
MEA3 3,672 ,7271 125 
MEA4 3,696 ,7537 125 
MEA5 3,728 ,7114 125 
MEA6 3,320 ,7025 125 
 
Item-Total Statistics 
 
Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance if 
Item Deleted 
Corrected Item-
Total Correlation 
Cronbach's Alpha 
if Item Deleted 
MEA1 18,144 6,963 ,468 ,794 
MEA2 18,304 6,552 ,680 ,748 
MEA3 18,360 6,555 ,597 ,765 
MEA4 18,336 6,902 ,463 ,796 
MEA5 18,304 6,310 ,697 ,741 
MEA6 18,712 7,013 ,483 ,790 
 
Scale Statistics 
Mean Variance Std. Deviation N of Items 
22,032 9,305 3,0505 6 
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c. Pengetahuan tentang Profesi Akuntan 
Scale: ALL VARIABLES 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 125 100,0 
Excludeda 0 ,0 
Total 125 100,0 
a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
,745 6 
 
Item Statistics 
 Mean Std. Deviation N 
PTP1 3,888 ,6250 125 
PTP2 3,400 ,8614 125 
PTP3 3,776 ,6582 125 
PTP4 4,104 ,8015 125 
PTP5 4,088 ,8034 125 
PTP6 3,504 ,7473 125 
 
Item-Total Statistics 
 
Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance if 
Item Deleted 
Corrected Item-
Total Correlation 
Cronbach's Alpha 
if Item Deleted 
PTP1 18,872 6,919 ,516 ,704 
PTP2 19,360 6,361 ,438 ,725 
PTP3 18,984 6,855 ,499 ,707 
PTP4 18,656 6,324 ,506 ,703 
PTP5 18,672 6,271 ,520 ,698 
PTP6 19,256 6,708 ,449 ,718 
 
Scale Statistics 
Mean Variance Std. Deviation N of Items 
22,760 9,006 3,0011 6 
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d. Pengetahuan tentang Skandal Keuangan 
Scale: ALL VARIABLES 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 125 100,0 
Excludeda 0 ,0 
Total 125 100,0 
a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
,714 4 
 
Item Statistics 
 Mean Std. Deviation N 
PTS1 3,776 ,7281 125 
PTS2 3,528 ,6034 125 
PTS3 3,488 ,6794 125 
PTS4 3,616 ,7046 125 
 
Item-Total Statistics 
 
Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance if 
Item Deleted 
Corrected Item-
Total Correlation 
Cronbach's Alpha 
if Item Deleted 
PTS1 10,632 2,218 ,570 ,606 
PTS2 10,880 2,623 ,511 ,649 
PTS3 10,920 2,461 ,498 ,652 
PTS4 10,792 2,521 ,433 ,693 
 
Scale Statistics 
Mean Variance Std. Deviation N of Items 
14,408 3,985 1,9964 4 
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3. Uji Regresi Linier Berganda 
Regression 
 
Descriptive Statistics 
 Mean Std. Deviation N 
JPM 17,288 2,9039 125 
JMEA 22,032 3,0505 125 
JPTP 22,760 3,0011 125 
JPTS 14,408 1,9964 125 
 
Correlations 
 JPM JMEA JPTP JPTS 
Pearson Correlation JPM 1,000 ,250 ,477 ,480 
JMEA ,250 1,000 ,451 ,465 
JPTP ,477 ,451 1,000 ,529 
JPTS ,480 ,465 ,529 1,000 
Sig. (1-tailed) JPM . ,002 ,000 ,000 
JMEA ,002 . ,000 ,000 
JPTP ,000 ,000 . ,000 
JPTS ,000 ,000 ,000 . 
N JPM 125 125 125 125 
JMEA 125 125 125 125 
JPTP 125 125 125 125 
JPTS 125 125 125 125 
 
Variables Entered/Removeda 
Model Variables Entered 
Variables 
Removed Method 
1 JPTS, JMEA, 
JPTPb 
. Enter 
a. Dependent Variable: JPM 
b. All requested variables entered. 
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ANOVAa 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 315,394 3 105,131 17,420 ,000b 
Residual 730,238 121 6,035   
Total 1045,632 124    
a. Dependent Variable: JPM 
b. Predictors: (Constant), JPTS, JMEA, JPTP 
 
 
 
 
Model Summaryb 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
Change Statistics 
Durbin-Watson R Square Change F Change df1 df2 Sig. F Change 
1 ,549a ,302 ,284 2,4566 ,302 17,420 3 121 ,000 2,252 
a. Predictors: (Constant), JPTS, JMEA, JPTP 
b. Dependent Variable: JPM 
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Coefficientsa 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
Correlations Collinearity Statistics 
B Std. Error Beta Zero-order Partial Part Tolerance VIF 
1 (Constant) 4,247 2,016  2,106 ,037      
JMEA -,048 ,085 -,051 -,567 ,572 ,250 -,051 -,043 ,725 1,379 
JPTP ,314 ,090 ,324 3,482 ,001 ,477 ,302 ,265 ,666 1,501 
JPTS ,483 ,137 ,332 3,542 ,001 ,480 ,306 ,269 ,655 1,526 
a. Dependent Variable: JPM 
 
Collinearity Diagnosticsa 
Model Dimension Eigenvalue Condition Index 
Variance Proportions 
(Constant) JMEA JPTP JPTS 
1 1 3,972 1,000 ,00 ,00 ,00 ,00 
2 ,010 19,550 ,00 ,82 ,15 ,27 
3 ,009 20,748 ,71 ,15 ,02 ,43 
4 ,008 22,139 ,28 ,02 ,82 ,31 
a. Dependent Variable: JPM 
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Residuals Statisticsa 
 Minimum Maximum Mean Std. Deviation N 
Predicted Value 7,773 19,847 17,288 1,5948 125 
Residual -6,8683 4,6152 ,0000 2,4267 125 
Std. Predicted Value -5,966 1,604 ,000 1,000 125 
Std. Residual -2,796 1,879 ,000 ,988 125 
a. Dependent Variable: JPM 
 
Charts 
 
 
GGraph 
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NPAR TESTS 
  /K-S(NORMAL)=RES_1 
  /MISSING ANALYSIS. 
 
NPar Tests 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 
Unstandardized 
Residual 
N 125 
Normal Parametersa,b Mean ,0000000 
Std. Deviation 2,42673009 
Most Extreme Differences Absolute ,056 
Positive ,039 
Negative -,056 
Test Statistic ,056 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200c,d 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
d. This is a lower bound of the true significance. 
 
 
4. Regression (Untuk Uji Heteroskedastisitas) 
 
Descriptive Statistics 
 Mean Std. Deviation N 
RES2 1,8779 1,52772 125 
JMEA 22,032 3,0505 125 
JPTP 22,760 3,0011 125 
JPTS 14,408 1,9964 125 
 
Variables Entered/Removeda 
Model Variables Entered 
Variables 
Removed Method 
1 JPTS, JMEA, 
JPTPb 
. Enter 
a. Dependent Variable: RES2 
b. All requested variables entered. 
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Model Summaryb 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
Change Statistics 
Durbin-Watson R Square Change F Change df1 df2 Sig. F Change 
1 ,192a ,037 ,013 1,51767 ,037 1,549 3 121 ,205 1,992 
a. Predictors: (Constant), JPTS, JMEA, JPTP 
b. Dependent Variable: RES2 
 
 
ANOVAa 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 10,706 3 3,569 1,549 ,205b 
Residual 278,703 121 2,303   
Total 289,408 124    
a. Dependent Variable: RES2 
b. Predictors: (Constant), JPTS, JMEA, JPTP 
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Coefficientsa 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
Correlations Collinearity Statistics 
B Std. Error Beta Zero-order Partial Part Tolerance VIF 
1 (Constant) ,734 1,246  ,589 ,557      
JMEA ,101 ,052 ,202 1,933 ,056 ,155 ,173 ,172 ,725 1,379 
JPTP ,020 ,056 ,039 ,352 ,725 ,056 ,032 ,031 ,666 1,501 
JPTS -,107 ,084 -,139 -1,264 ,209 -,025 -,114 -,113 ,655 1,526 
a. Dependent Variable: RES2 
 
 
Collinearity Diagnosticsa 
Model Dimension Eigenvalue Condition Index 
Variance Proportions 
(Constant) JMEA JPTP JPTS 
1 1 3,972 1,000 ,00 ,00 ,00 ,00 
2 ,010 19,550 ,00 ,82 ,15 ,27 
3 ,009 20,748 ,71 ,15 ,02 ,43 
4 ,008 22,139 ,28 ,02 ,82 ,31 
a. Dependent Variable: RES2 
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Residuals Statisticsa 
 Minimum Maximum Mean Std. Deviation N 
Predicted Value 1,0332 2,8242 1,8779 ,29383 125 
Residual -1,96990 4,82957 ,00000 1,49920 125 
Std. Predicted Value -2,875 3,220 ,000 1,000 125 
Std. Residual -1,298 3,182 ,000 ,988 125 
a. Dependent Variable: RES2 
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Lampiran 4 
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9. 
Revisi 
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                          X X     
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